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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kosakata berbasaha Arab yang digunakan dalam penulisan 

penelitian ini mengacu pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang diterbitkan 

berlandaskan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman yang dimaksud ialah sebagai berikut 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

.ه..يْ   Fathah dan ya ai a dan u 

.ه..وْ   Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

تهبه  -  kataba  كه
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له  -  fa`ala  فهعه

 suila  سُئلِه  -

 kaifa  كهيْفه  -

وْله  -  haula حه
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.ه..ى.ه..ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

.ِ..ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قهاله  -

مهى -  ramā  ره

له قيِْ  -   qīla 

 yaqūlu  يهقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

ةُ  - ؤْضه الأهطْفهالِ  ره  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ةُ  - ره دِيْنهةُ الْمُنهوَّ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمه

ةْ  -  talhah    طهلْحه

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

له  -  nazzala  نهزَّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقهلهمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لاهلُ  -  al-jalālu الْجه
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تهأْخُذُ  -

 syai’un شهيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنه  - يْرُ الرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وه إنَِّ اللهه فههوُه خه

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اھها - اھها وه مُرْسه جْره  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مه

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الهمِيْنه  - بِّ الْعه مْدُ للِّ ره  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحه

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْم   - فوُْر  ره  Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غه

مِيْعًا - ِ الأمُُوْرُ جه  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلّه

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Market Share dapat didefinisikan sebagai persentase ukuran pangsa pasar 

yang ditempati oleh sebuah perusahaan atau bank. Market Share menjadi salah 

satu indikator meningkatnya kinerja pemasaran suatu perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa Pengaruh CAR, ROA, NPF, FDR dan BOPO 

terhadap Market Share pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, yaitu statistik perbankan syariah dimulai dari bulan 

Januari 2016 sampai bulan Desember 2021. Metode analisis data yang digunakan 

yaitu model VAR (Vector Autoregression). Berdasarkan Impulse Response dapat 

disimpulkan bahwa  variabel ROA memberikan respon negatif terhadap 

perubahan Market Share Bank Umum Syariah Indonesia. Pada variabel CAR 

memberikan respon positif terhadap perubahan Market Share Bank Umum 

Syariah Indonesia. Pada variabel NPF memberikan respon  negatif terhadap 

perubahan Market Share Bank Umum Syariah Indonesia. Pada variabel FDR 

memberikan respon positif terhadap perubahan Market Share Bank Umum 

Syariah Indonesia. Pada variabel BOPO memberikan respon negatif  terhadap 

perubahan Market Share Bank Umum Syariah Indonesia 

 

Kata kunci : Return  on   Assets (ROA), Capital Adequacy  Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing  to Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Market 

Share 
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ABSTRACT 

 

 Market share can be defined as the percentage of market share size 

occupied by a company or bank.Market Share is one indicator of increasing a 

company's marketing performance. This study aims to analyze the effect of CAR, 

ROA, NPF, FDR and BOPO on market share in Islamic commercial banks in 

Indonesia. This study uses secondary data, namely Islamic banking statistics 

starting from January 2016 to December 2021. The data analysis method used is 

the VAR (Vector Autoregression) model. Based on Impulse Response, can be 

concluded that the ROA variable gives a negative response to changes in the 

Market Share of Indonesian Islamic Commercial Banks. The CAR variable gives a 

positive response to changes in the Market Share of Indonesian Sharia 

Commercial Banks. The NPF variable gives a negative response to changes in the 

Market Share of Indonesian Sharia Commercial Banks. The FDR variable gives a 

positive response to changes in the Market Share of Indonesian Sharia 

Commercial Banks. The BOPO variable gives a negative response to changes in 

the Market Share of Indonesian Sharia Commercial Banks 

 

Keywords : Return on Assets (ROA), Capital Adequacy  Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing  to Deposit Ratio (FDR), 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Market 

Share 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan salah satu tolak ukur penerapan konsep 

ekonomi syariah di Indonesia. Perbankan syariah adalah  lembaga keuangan 

yang melakukan kegiatan opersionalnya tanpa mengandalkan bunga. Usaha 

pokok perbankan syariah yaitu memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam transaksi pembayaran serta peredaran uang yang kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariat Islam.
1
 Perbankan syariah 

mempunyai ‘ peranan  penting  dalam perekonomian.  Fungsi perbankan 

syariah secara khusus diantaranya memberdayakan ekonomi umat, mendorong 

penurunan spekulasi dipasar keuangan, mendorong‘akan pemerataan 

pendapatan, dan peningkatan efisiensi mobilitas dana. 

Industri perbankan yang pertama menggunakan sistem Syariah adalah 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk yang didirikan pada tahun 1991 dan 

melakukan kegiatan awal oprasionalnya pada bulan Mei 1992. Perbankan 

Syariah tersebut digagas dan dipelopori oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

Pemerintah Indonesia, serta mendapat dukungan langsung oleh Ikatan 

Cendikiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan perkumpulan pengusaha 

Muslim. Selain itu, didirikannya Bank Muamalat juga mendapat respon baik 

dari masyarakat. Pada tanggal 27 Oktober 1994, setelah dua tahun  didirikan, 

Bank Muamalat berhasil memperoleh predikat sebagai Bank Devisa. Sejalan 

dengan trend peningkatan perbankan syariah, maka dibuat Undang-Undang 

khusus untuk mengatur kegiatan perbankan syariah dengan memberlakukan 

Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Undang-

undang ini memberikan payung hukum yang lebih kuat serta memberikan 

kesempatan yang lebih luas bagi peningkatan perbankan syariah di Indonesia, 

sehingga memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap berkembangnya 

jaringan perbankan syariah yang terdiri dari Bank Umum Syariah  (BUS) dan 

Unit Usaha Syariah. 

                                                             
1 Herry Susanto dan Khairul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, Bandung: 

Pustaka Setia, 2013, h. 106. 
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Di Indonesia, bank syariah secara khusus dikembangkan dan didirikan 

sebagai bentuk respon dari anggota ekonom, ulama, dan pemerhati perbankan 

Muslim yang melakukan upaya untuk mengumpulkan masukan dari berbagai 

pihak yang menginginkan adanya jasa transaksi keuangan yang berdasarkan 

nilai moral dan prinsip-prinsip syariah.
2
 Fungsi bank digunakan sebagai 

lembaga intermediary, yakni sebagai  jembatan antara pihak yang mempunyai 

kelebihan dana dengan pihak yang sangat membutuhkan dana, sehingga hal 

ini membuat bank memiliki peran yang cukup penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan ekonomi pada umat 

Saat ini pengembangan keuangan dan ekonomi syariah di Indonesia 

masih kalah bersaing dibandingkan layanan keuangan secara konvensional. 

Hal ini tercermin dari rendahnya Market Share perbankan syariah yang saat 

ini baru mencapai 6,65 % per Februari 2022. Pangsa pasar perbankan syariah 

tercatat sebesar Rp 681,95 triliun yang terdiri dari 65,47 % Bank Umum 

Syariah (BUS), 32,03 % Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 2,5 %. Rendahnya Market Share perbankan 

syariah itu diakibatkan oleh produk yang ditawarkan masih kalah bersaing 

dengan perbankan konvensional. Diantaranya, akses produk yang terbatas, 

harga produk yang kurang kompetitif, maupun kualitas yang lebih rendah, hal 

ini mengindikasikan bahwa masyarakat belum sepenuhnya memilih keuangan 

syariah.
3
 

Market Share dijadikan sebagai indikator untuk menentukan 

pertumbuhan kinerja pemasaran suatu perusahaan. Market Share 

menggambarkan penjualan perusahaan sebagai presentase volume total hasil 

penjualan pada suatu industri, market dan produk. Market Share merupakan 

salah satu bagian dari pasar yang bisa didapatkan oleh perusahaan.
4
 Data 

perkembangan Market Share melalui Statistik Perbankan Syariah yang telah 

                                                             
2   Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 52 
3 S, Wimboh, “Perbandingan Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional”, 

https://www.merdeka.com/uang/bos-ojk-akui-perbankan-syariah-masih-kalah-bersaing-dari 

konvensional.html, diakses 10 Agustus 2022 
4 Maula, Afrida Kharisatul. 2018. Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Market Share 

Melalui Return On Asset Bank Umum Syariah Di Indonesia, skripsi. Surakarta: IAIN Surakarta. 
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dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode Th 2016 – 2021  

dapat diperlihatkan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Perbandingan Peningkatan Market Share Perbankan Syariah 

Terhadap Bank Konvensional Periode Th 2016 - 2021 

Tahun 
Perbankan Indonesia 

(Konvensional) 

Perbankan 

Syariah 

Perbankan Syariah 

BUS UUS BPRS 

2016 94.67 % 5.33 % 3.52 % 1.67% 0.13% 

2017 94.22 % 5.78 % 3.83% 1.80% 0.14% 

2018 94.04 % 5.96 % 3.88% 1.93% 0.15% 

2019 94.05 % 5.95 % 3.85% 1.94% 0.15% 

2020 93.49 % 6.51 % 4.24 % 2.1% 0.17% 

2021 93.48 % 6.52 % 4.22% 2.13% 0.16% 

Sumber : Data Olah Peneliti Th 2022 

Pada Tabel 1.1 membuktikan bahwa pertumbuhan Market Share pada 

perbankan syariah di Indonesia pada 6 tahun terakhir belum mencapai target 

yang sudah ditetapkan. Selama enam tahun Market Share pada perbankan 

syariah masih jauh di bawah target, rata-rata Market Share pada tahun  2016 

sampai tahun 2021 sendiri hanya berada pada angka  6,01 %. Padahal Market 

Share yang ditargetkan BI adalah 15% pada tahun ini dan rencana jangka 

panjang OJK yakni sebesar 20%. Dukungan oleh pemerintah melalui 

pemberlakuan landasan hukum dan regulasi belum bisa membuat peningkatan 

Market Share perbankan syariah dan belum mampu mendongkrak 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Selain itu kecilnya nilai rasio 

Market Share pada perbankan syariah di Indonesia dapat diartikan bahwa 

bank syariah belum mempunyai daya kekuatan saing yang baik bila 

dibandingkan terhadap bank konvensional. 

Apabila rasio Market Share kecil atau. rendah maka hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut belum mampu bersaing, 

kekuatan Market Share pada umumnya akan  terlihat ketika Market Share 

mencapai 15%. Pada level tingkatan yang lebih tinggi yakni 25 % sampai 30 

% maka derajat monopoli menjadi signifikan dan pada level tingkat 40 % 

sampai 50 % biasanya memberikan market power atau kekuatan pasar yang 
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besar. Market Share perbankan syariah dapat dirumuskan dari perbandingan 

antara total aset yang dimiliki oleh perbankan syariah dengan total aset 

perbankan. secara nasional.
5
 

Untuk mendukung pertumbuhan Market Share tersebut maka 

diperlukan juga kinerja dari masing-masing bentuk bank syariah antara lain 

BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha  Syariah) maupun Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Kinerja bank syariah sama halnya 

dengan sebuah  perusahaan dapat dilihat dengan melakukan analisa terhadap 

laporan kinerja keuangan  bank  syariah diantarnya adalah  Return  on   Assets 

(ROA), Capital Adequacy  Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Financing  to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO). Analisa kinerja keuangan tersebut yang  

menggambarkan  tingkat   kesehatan   bank  syariah   diharapkan   mampu 

memberikan andil atau pengaruh lebih terhadap peningkatan dan pertumbuhan 

Market Share pada perbankan syariah di Indonesia.   

Return  on   Assets (ROA) yang dapat ditentukan berdasarkan  laba 

sesudah pajak terhadap aset. ROA merupakan bagian dari profitabilitas 

dijadikan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi Market Share. ROA 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur profitabilitas bank, dimana Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mementingkan 

nilai profitabilitas suatu bank yang diukur berdasarkan aset yang dananya 

sebagian besar dari dana simpanan nasabah atau  masyarakat. Apabila angka 

rasio profitabilitas suatu bank tersebut memiliki pertumbuhan yang cukup 

signifikan hal ini membuat pihak nasabah akan mempercayakan untuk 

menempatkan dananya atau melakukan transaksi di bank tersebut karena 

masyarakat atau nasabah akan memperhitungkan bagi hasil yang didapat akan 

cukup menguntungkan bagi nasabah. Oleh karena itu, semakin besar rasio 

ROA pada suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang bisa 

diperoleh bank tersebut, dan semakin baik kinerja dan posisi Market Share 

bank tersebut.
6
  

                                                             
5 Rahman, Aulia, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Maret Share Bank syariah”, 

Analytica Islamic. Vol.5, No 2, 2016 
6  Friandi Pandia,  Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: Renita Cipta, 2016, h. 71. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Purboastuti (2015) dapat diterangkan 

bahwa variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap. Market 

Share perbankan syariah di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa rasio 

yang digunakan untuk menentukan efisiensi manajemen yaitu ROA 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan Market Share pada perbankan 

syariah. Secara ekonomi, perbankan syariah memiliki level tingkat ROA yang 

tinggi sehingga menunjukkan bahwa keuntungan yang didapat bank relatif 

tinggi. Dari tingginya tingkat keuntungan yang diperoleh bank dapat 

meningkatkan aset yang dimiliki perbankan syariah. Peningkatan  aset pada 

perbankan syariah akan meningkatkan Market Share pada perbankan syariah.
7
 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator  permodalan 

dijadikan variabel yang mempengaruhi Market Share, berdasarkan koneksi 

dengan tingkat resiko bank. Kecukupan modal berhubungan dengan 

tersedianya modal sendiri  yang diperuntukan untuk menutupi terjadinya 

risiko kerugian yang bisa diperoleh dari operasional aktiva bank dan pada 

dasarnya sebagian besar dana berasal dari dana nasabah atau masyarakat. 

Tingginya tingkat rasio modal dapat memberikan perlindungan bagi nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada suatu bank, hal ini 

juga dapat meningkatkan Market Share. Manajemen pada suatu bank harus 

membuat inovasi dalam melakukan peningkatan nilai CAR berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia dengan rasio minimum 8% karena jika suatu bank 

memiliki modal yang cukup, bank dapat melaksankan ekspansi pertumbuhan 

usaha dengan lebih terjamin dalam rangka melakukan peningkatan Market 

Share.
8
  

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Nor Firman (2016) 

menunjukan bahwa semakin  tinggi nilai  CAR  maka  Market Share  yang  

didapatkan bank  syariah akan semakin besar, hal ini dikarenakan semakin 

besar CAR maka semakin tinggi juga kemampuan modal yang dimiliki bank 

dalam menjaga kemungkinan timbulnya resiko jika terjadi kerugian dalam 

                                                             
7 Purboastuti, "Pengaruh Indikator Utama Perbankan Terhadap Pangsa Pasar Perbankan 

Syariah". Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia, 2015 
8  Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan.Cetakan Ketiga, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2014, h.85 
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melaksanakan pengembangan usahanya. Rendahnya CAR pada suatu bank 

dikarenakan ketika suatu bank melaksanakan pertumbuhan ekspansi aset yang 

beresiko tinggi dan tidak diimbangi  dengan pertumbuhan  modal, sehingga  

menurunkan kesempatan bank untuk melakukan investasi dananya dan 

menurunkan tingkat kepercayaan terhadap masyarakat atau nasabah sehingga 

dapat mempengaruhi penurunan Market Share. Tingginya rasio modal dapat 

melindungi nasabah atau depositor dapat memberikan pengaruh meningkatnya 

kepercayaan nasabah atau masyarakat terhadap bank, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan nilai Market Share.
9
 

Non Performing Financing (NPF) yang merupakan indikator  kualitas 

aktiva dijadikan variabel yang dapat mempengaruhi Market Share  karena 

NPF mendefinisikan resiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio NPF,  

mengindikasikan bahwa kualitas pembiayaan pada bank syariah semakin 

buruk. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi peningkatan 

nilai Market Share. Nasabah akan merasa terjamin dalam menginvestasikan 

dana di suatu bank karena dikelola dengan baik. Pengelolaan pembiayaan 

sangat  diperlukan   oleh bank, karena fungsi pembiayaan sebagai sumber 

pemasukan terbesar pada suatu bank syariah.
10

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Bambang Saputra (2014) 

menunjukan bahwa pembiayaan yang bermasalah semakin banyak, maka 

pihak bank syariah tidak dapat mengambil resiko untuk melakukan 

peningkatan pembiayaan yang disalurkan, apalagi jika Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang berasal dari nasabah tidak dapat digapai secara maksimal, 

sehingga hal ini dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Pengelolaan 

pembiayaan sangat dibutuhkan oleh perbankan, mengingat fungsi pembiayaan 

sebagai penyumbang pemasukan terbesar pada suatu bank syariah. Tingkat 

kesehatan pembiayaan pada bank  juga berpengaruh terhadap peningkatan 

Market share bank. Terjadinya pembiayaan yang mempunyai masalah besar 

bisa berdampak pada hilangnya kesempatan untuk mendapatkan pemasukan 

                                                             
9 Nor Firman R, "Faktor-Faktor Keuangan Yang Mendukung Pergerakan “Market Share”, 

Perbankan Syariah Di Indonesia".Stai Salahuddin Pasuruan:Jawa Timur, 2016. 
10 A.Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah,  Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2012, h.97 
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dari pembiayaan yang telah diberikan sehingga akan berdampak negatif 

terhadap Market share. Dengan demikian maka, semakin besar rasio NPF 

akan mengakibatkan penurunan Market Share pada Bank Syariah.
11 

Financing’to’Deposit’Ratio’(FDR) yang merupakan indikator  

likuiditas dijadikan variabel yang dapat mempengaruhi Market Share. Jika 

rasio pada variabel FDR terjadi peningkatan dalam limit yang telah 

ditentukan,  maka akan semakin banyak dana yang  disalurkan dalam bentuk 

pembiayaan, dengan ini maka akan meningkatkan Market  Share bank syariah, 

dengan asumsi bank melakukan penyaluran dananya untuk   pembiayaan yang 

tepat guna dan tepat sasaran. Seiring peningkatan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan, dapat mempengaruhi kepercayaan nasabah atau masyarakat, hal ini 

berarti masyarakat akan percaya dan menginvestasikan atau menempatkan  

dananya di bank syariah karena mereka sangat percaya dengan pasti bahwa 

dana yang nasabah atau masyarakat  simpan dapat dikelola dengan optimal 

oleh bank syariah untuk dilakukan kegiatan penyaluran kepada pembiayaan 

nasabah.
12

 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Nor Firman (2016)  

menunjukkan  bahwa nilai rasio FDR semakin tinggi, maka akan 

meningkatkan nilai Market Share. Selain itu jika nilai FDR semakin 

meningkat pada bank syariah dalam limit tertentu, maka laba yang diperoleh 

bank akan semakin meningkat dan pada akhirnya memicu trend  peningkatan 

pembiayaan dan mengakibatkan tingginya Market Share bank syariah, dengan 

berasumsi bahwa bank melakukan kegiatan penyaluran dananya untuk 

pembiayaan yang tepat guna dan tepat sasaran.
13

 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional.  

BOPO dapat diukur melalui efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya. Semakin kecil rasio BOPO mengindikasikan bahwa 

                                                             
11 Bambang Saputra, "Faktor Faktor Keuangan  yang Mempengaruhi Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia, Akuntabilitas, Vol. VII No. 2, 2014. 
12 Wardiah, M.L dan Juhaya S. Pradja, Dasar-dasar Perbankan, Bandung: Pustaka Setia, 

2013, h.34 
13 Nor Firman R, "Faktor-Faktor Keuangan Yang Mendukung Pergerakan “Market Share” 

Perbankan Syariah Di Indonesia".Stai Salahuddin Pasuruan:Jawa Timur, 2016 
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suatu bank memilki kesehatan yang cukup baik, karena bank yang bisa 

menutupi beban operasional dengan pendapatan operasionalnya.
14

 

Kemampuan bank dalam mengelola pengendalian biaya operasional 

berdampak pada peningkatan Market Share perbankan syariah. Semakin 

tinggi rasio BOPO akan menurunkan Market Sharenya, dan begitu pula 

sebaliknya. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hajah Almaghfuroh (2019) 

menunjukan bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Market Share PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Hasil penelitian yang diperoleh sejalan 

dengan teori yang dikembangkan oleh Philip Kotler menyatakan bahwa 

Perusahaan tidak bisa mempunyai anggapan bahwa Market Share yang 

mereka peroleh di pasar dan yang mereka layani akan secara otomatis dapat 

membuat perbaikan profitabilitas mereka. Khususnya bagi perusahaan yang 

bergerak pada bidang jasa terutama pada perbankan yang memiliki intensif 

pembiayaan yang tidak mengalami banyak skala ekonomi dan tergantung pada 

strategi suatu perusahaan.
15

  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan kegiatan penelitian lebih detail dan terperinci dengan judul 

“Pengaruh ROA, CAR, NPF, FDR dan BOPO terhadap Market Share 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia” 

  

                                                             
14 Veitzal rivai dkk, Comercial Bank Management dari Teori ke Praktik, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), hal. 350 
15 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2007), 

hal. 428 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Adakah pengaruh yang diukur dengan rasio Return On Total Assets 

(ROA) terhadap Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia?  

2. Adakah pengaruh yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia?  

3. Adakah pengaruh yang diukur dengan rasio Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia?  

4. Adakah pengaruh yang diukur dengan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Adakah pengaruh yang diukur dengan rasio Biaya Opersional  

Pendapatan Operasional (BOPO)  terhadap Market Share Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis  pengaruh  Return On Total Assets (ROA) terhadap 

Market Share Bank Umum. Syariah di Indonesia 

2. Untuk menganalisis  pengaruh  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Market Share Bank Umum. Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh  Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Market Share Bank Umum. Syariah di Indonesia 

4. Untuk menganalisis  pengaruh  Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Market Share Bank Umum. Syariah di Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh  Biaya Opersional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Market Share Bank. Umum Syariah di 

Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil kegiatan penelitian diharapkan mampu memberikan ilmu 

pengetahuan dan wawasan baru bagi pelajar, mahsiswa bahkan bagi 

penulis/peneliti tentang teori tentang pangsa pasar (Market Share) dan 

kinerja keuangan perbankan syariah yang berkaitan dengan Return On 

Asets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performng Financing 

(NPF), Financing to Deposiit Ratio (FDR), dan Biaya Opersional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Sehingga untuk selanjutnya 

bisa dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh 

Return On Total Asets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),) dan 

Biaya Opersional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Market 

Share pada perbankan syariah khususnya Bank Umum Syariah (BUS) 

yang berasal dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat Bagi Bank Umum Syariah 

Dapat memberikan gambaran secara umum tentang kinerja keuangan 

mana yang dapat mempengaruhi lambatnya perkembangan Market 

Share pada perbankan syariah khususnya bank umum syariah. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat mengatahui perkembangan perbankan syariah yang 

masih begitu lambat dilihat dari rendahnya Market Share dari yang 

ditetapkan BI yaitu sebesar 15%, sehingga memunculkan kesadaran 

untuk memilih perbankan syariah untuk membuat pertumbuhan 

Market Share. 

c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tentang pengaruh 

Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 

Biaya Opersional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
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Market Share pada bank umum syariah  tahun 2016-2021. Dan juga 

dapat menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan skripsi ini berisi tentang isi keseluruhan kegiatan 

penelitian yang terdiri dari bagian awal, isi dan bagian akhir dari penelitian 

ini. Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan 

keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. Adapun bagian isi penelitian 

terdiri dari lima bab yaitu: 

Bab I, Pendahuluan. Bab ini memaparkan secara singkat mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, penegasan istilah baik dari definisi konseptual maupun definisi 

operasional serta sistematika penulisan skripsi.  

Bab II, Landasan Teori. Bab ini memaparkan secara singkat mengenai 

kajian teori yang membahas variabel/sub variabel, kajian penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 

Bab III, Metode Penelitian. Bab ini menguraikan beberapa sub bab 

diantaranya pendekatan dan jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling, sumber data, variabel dan 

skala pengukurannya, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan 

teknik analisis data.  

Bab IV, Analisis Dan Pembahasan. Bab ini merupakan inti dari 

pembahasan yang memaparkan hasil penelitian yang berisi memaparkan 

pembahasan dari data penelitian dan hasil analisis data. 

Bab V, Penutup. Bab ini merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan 

dan saran yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan yang dilanjutkan 

dengan bagian akhir skripsi, yakni daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat 

pernyataaan keaslian skripsi dan daftar. riwayat  hidup   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Bank Islam atau dalam perkembangnya disebut Bank Syariah 

merupakan bank yang melakukan kegiatan operasionalnya tidak 

menggantungkan dari pendapatan bunga. Pada hakekatnya, hal yang 

dimaksud dengan Bank Syariah merupakan suatu lembaga  keuangan 

yang memiliki usaha pokok yakni memberi layanan pembiayaan kredit 

dan jasa dalam transaksi pembayaran serta peredaran uang yang dapat 

diopersikan berdasarkan prinsip - prinsip syariah. Bank syariah 

merupakan bank yang melakukan kegiatan operasionalnya berdasarkan 

prinsip - prinsip syariat Islam, berpedoman pada ketentuan - ketentuan 

yang ada dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan 

dapat menghindari kegiatan- kegiatan yang mengandung unsur riba dan 

segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam. Adapun perbedaan 

yang paling pokok antara bank syariah dengan bank konvensional yakni 

Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga dalam seluruh 

aktivitasnya, sedangkan bank konvensional memakai sistem bunga. Hal 

ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan sangat berpengaruh pada 

aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah. 

Bank syariah lebih menekankan sistem kerja serta partnership, terutama 

kesiapan semua pihak untuk berbagai termasuk dalam hal – hal 

keuntungan dan kerugian.
16

 

Adanya  bank syariah diharapkan bisa membuat perubahan 

terhadap kegiatan ekonomi umat Islam yang menjadi impian bagi setiap 

negara Islam. Kehadiran bank syariah juga diharapkan dapat 

memberikan jalan lain bagi nasabah dalam memanfaatkan jasa 

perbankan yang selama ini di dominasi oleh bank konvensional yang 

menerapkan sistem bunga. Bank Syariah dapat melaksanakan kegiatan 

                                                             
16 Arifin, Zainul.. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah . Jakarta: Alvabet. Th.2002 
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bisnisnya sesuai dengan prinsip syariah, khususnya dari pedoman 

pengaturan yang berdasarkan pada hukum Islam diantara bank dan pihak 

lain yang berbeda untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan 

bisnis, atau urusan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah. 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan  Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, meliputi kelembagaan, kegiatan usaha, serta proses 

dalam melangsungkan kegiatan usahanya.
17

 

Menurut pasal 5 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan, bank syariah terbagi menjadi beberapa bentuk, yakni:      

a. Bank Umum merupakan bank yang bisa memberikan jasa dalam 

transaksi pembayaran (pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 Tentang Perbankan).    

b. Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang menerma simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk 

lain yang disamakan dengan ketentuan itu (pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan).  

c. Bank syariah adalah bank yang kegiatannya berpedoman pada 

hukum Islam, dan dalam kegiatan opersionalnya tidak mengandalkan 

sistem bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Hasil 

bagi yang diterima oleh bank syariah ataupun yang dibayarkan 

kepada nasabah berdasarkan dari akad dan perjanjian antara pihak 

nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang ada di perbankan syariah 

harus mematuhi pada syarat dan rukun akad sebagaimana telah diatur 

pada hukum syariah Islam.
18

 

2.1.1.1 Operasional Bank Syariah 

Pokok-pokok operasional bank syariah, meliputi: 

a. Landasan hukum dalam operasional  

1) Dewan Pengawas Syariah, setelah menerima laporan dari  

Direksi, terutama yang menyangkut produk-produk Bank 

Syariah segera mengadakan musyawarah dengan pimpinan 

                                                             
17 Ismail, Manajemen Perbankan. Jakarta : Prendamedia Group, 2010, h. 21 
18 Ibid…h.34 
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ketuanya. Hasil atau keputusan-keputusannya dituangkan 

dalam fatwa Agama yang disampaikan kepada Direksi 

dengan tindakan kepada Komisaris.  

2) Operasional Bank Syariah yang dipimpin oleh Direksi 

berlandaskan Fatwa Agama tersebut. 

3) Produk-produk baru yang timbul dari Direksi, Komisaris, 

DPS, maupun masyarakat pada umumnya harus melalui 

Fatwa Agama dari DPS yang disampaikan kepada Direksi 

dengan tindakan kepada Komisaris.  

4) Kebijaksanaan Direksi yang tidak sesuai dengan Fatwa 

Agama, karena tidak mampu berlandaskan Fatwa Agama 

tersebut ataupun dengan alasan lain segera diambil oleh 

Komisaris untuk diadakan musyawarah bersama antara 

Direksi, DPS, dan Komisaris. Hasil keputusannya 

dijadikan Fatwa Agama dari DPS yang segera 

disampaikan kepada Direksi dengan tindakan kepada 

Komisaris, DPS dan Komisaris mengawasi pelaksanaan 

Fatwa tersebut. 

b. Kegiatan operasional Bank Syariah  

Kegiatan operasional Bank Syariah, antara lain: 

1) Bidang pemasaran  

Sebagai langkah awal bidang pemasaran membuat rencana 

target, baik untuk produk funding maupun produk 

financing. Dalam membuat target tersebut haruslah 

disesuaikan dengan rencana kerja operasioanl Bank 

Syariah yang dibuat oleh Direksi. 

2) Kegiatan operasionalnya  

(a) Pemasaran produk dengan melalui bermacam-macam 

media pemasaran, baik media elektronik, cetak, 

pertemuan-pertemuan, pengajian-pengajian, khutbah 

jum’at, dan sebagaiya.  
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(b) Kegiatan funding officer dan anggotanya terutama 

dalam mobilisasi dana.  

(c) Operasionalisasi Account Officer (AO) atau pembina 

pembiayaan. 

(d) Operasionalisasi bagian support pembiayaan (BPS). 

(e) Operasinalisasi bagian administrasi pembiayaan.  

(f) Operasionalisasi bagian pengawasan pembiayaan. 

3) Bidang operasional  

(a) Service operasional 

(b) Teller/Kasir  

(c) Jasa nasabah  

(d) Bagian tata buku  

4) Bidang umum  

(a) Sekretariat  

(b) Perbekalan 

(c) Personalia   

(d) Urusan Rumah Tangga Kantor   

5) Bidang pengawasan  

(a) Pengawasan Pemasaran  

(b) Pengawasan Personil  

(c) Pengawasan Umum 
19

 

2.1.1.2 Strategi Pemasaran Bank 

Strategi pemasaran bank syariah merupakan suatu langkah-

langkah yang harus ditempuh dalam memasarkan produk dan jasa 

perbankan agar meningkatkan penjualan. Peningkatan penjualan 

tersebut diorientasi pada:   

a. Produk funding (pengumpulan dana) 

b. Orientasi pada pelanggan 

c. Peningkatan mutu pelayanan dan 

d. Meningkatkan fee based income.  

                                                             
19 Ibid., h. 159-162 
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Sehingga strategi pasar merupakan hal wajib yang sangat penting 

dalam pemasaran bank syariah. Startegi pasar yang dimaksud 

adalah penetapan secara jelas pasar bank syariah.
20

 Terdapat lima 

macam staregi pemasaran yang dapat dilakukan oleh perbankan, 

yaitu:
21

 

a. Startegi penetrasi pasar  

Penetrasi atau penerobosan pasar merupakan usaha untuk 

meningkatkan jumlah nasabah baik secara kuantitas maupun 

kualitas pada pasar saat ini melalui promosi dan distribusi 

secara aktif.  

b. Strategi pengembangan produk  

Strategi pengembangan produk merupakan usaha 

meningkatkan jumlah nasabah dengan cara mengembangkan 

atau memperkenalkan produk-produk baru perbankan. Tujuan 

dari pengembangan produk ini adalah:  

1) Memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah yang terus 

berubah seiring dengan perkembangan jaman.  

2) Menghidupkan kembali pertumbuhan dari simpanan yang 

sudah lesu.  

3) Menandingi peawaran baru dari perusahaan pesaing yang 

menawarkan produk baru terhadap nasabah.  

4)  Memanfaatkan teknologi baru.  

c. Strategi pengembangan pasar  

Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu usaha 

untuk membawa produk kearah pasar baru dengan membuka 

atau mendirikan cabang baru yang dianggap cukup strategis 

atau menjamin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka 

untuk menyerap nasabah baru.  

 

 

                                                             
20 Ibid., h. 164-167 
21 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, Bandung: Alfabeta, 2010, 

h. 79-81 
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d. Strategi Integrasi  

Strategi ini merupakan strategi pilihan akhir yang biasanya 

ditempuh oleh para bank yang mengalami kesulitan likuiditas 

sangat parah. Biasaya yang akan dilakukan adalah strategi 

diversifikasi horizontal, yaitu penggabungan bank-bank 

(merger).  

e. Strategi diversifikasi  

Strategi diversifikasi terbagi menjadi dua macam, yaitu 

diversifikasi konsentrasi dan diversifikasi konglomerat. 

Diversifikasi konsentrasi yaitu bank memfokuskan pada suatu 

segmen pasar teretntu dengan menawarkan berbagai varian 

produk yang dimiliki perbankan. Sedangkan strategi 

diversifikasi konglomerta yaitu perbankan memfokuskan 

dirinya dalam memberikan berbagai varian produk perbankan 

kepada kelompok konglomerat (korporat). 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan bank yang melakukan kegiatan 

usahanya sesuai dengan prinsip syariah dan menurut bentuknya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah.
22

 Kemudian Bank Syariah terbagi dalam bentuk lain 

seperti Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS), serta Unit Usaha Syariah (UUS).
23

 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank syariah yang 

dalam melakukan kegiatan opersionalnya memberikan jasa 

dalam transaksi pembayaran. Bank Pembiayaan Rakat Syariah 

merupakan Bank Syariah yang dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya tidak memberikan jasa dalam transaksi 

pembayaran. Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan Unit kerja 

yang berasal dari Bank Umum konvensional yang dapat berguna 

sebagai kantor pusat dari kantor atau unit yang melakukan 

                                                             
22 Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik, Depok Sleman Yogyakarta: 

Teras, 2012, h. 101. 
23 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah, atau unit kerja pada 

suatu kantor cabang dari suatu bank yang bertempat di luar 

negeri yang melakukan kegiatan operasionalnya secara 

konvensional yang berguna sebagai kantor pusat dari kantor 

cabang syariah dan atau unit usaha syariah.   

Menurut Pasal 1 ayat (7) UU Perbankan Syariah, yang 

dimaksud dengan Bank Syariah merupakan ‘Bank yang 

melaksanakan kegiataan usahanya sesuai dengan prinsip syariah 

dan menurut jenis dan berntuknya terdiri dari Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.’ Adapun yang 

dimaksud dengan Bank Umum Syariah (BUS) menurut Pasal 1 

ayat (8) adalah ‘layanan Bank Syariah antara lain memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembiayaan.’ Sebagai suatu entitas bisnis, 

kegiatan usaha bank syariah pada umumnya sama dengan bank 

konvensional, yaitu melakukan kegiatan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan serta melakukan kegiatan 

lainnya. Kegiatan lain ini seperti melakukan kegiatan  sosial 

dalam bentuk penerimaan dan menyalurkan dana zakat, infak, 

sedekah, serta dana kebaikan (Pasal 19 ayat (1) huruf q).
24

 

Perbedaan yang paling dasar antara bank syariah dengan 

bank konvensional adalah prinsip-prinsip syariah yang digunakan 

oleh bank syariah sebagai dasar utama dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Dalam hukum Islam, terdapat berbagai 

macam bentuk akad, hal ini mengakibatkan produk-produk bank 

syariah menajid lebih variatif dibandingkan dengan bank 

konvensional. Dikarenakan bank syariah melakanakan kegiatan 

usahanya berdasarkan kepada prinsip syariah, maka ia dilarang 

untuk melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan 

prinsip syariah. Kegiatan usaha yang dilarang tersebut antara lain 

kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur riba, maisir, 

                                                             
24 Abdul Rasyid, “Kelembagaan Industri Perbankan Syariah”https://business-

law.binus.ac.id/2018/05/28/ kelembagaan-industri-perbankan-syariah, di akses 12 Agustus 2022 
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gharar, haram dan zalim (Pasal 2 UU Perbankan). Di samping 

itu, bank syariah juga dilarang untuk melaksanan kegiatan 

transaksi penjualan dan pembelian saham secara langsung di 

pasar modal; melakukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf b dan huruf c; dan 

melaksanakan bentuk kegiatan usaha asuransi, kecuali sebagai 

pemasok pemasaran produk dari asuransi syariah. (Lihat: Pasal 

24 UU Perbankan). BUS tidak dapat diubah menjadi bank umum, 

namun Bank Umum Konvensional dapat diubah menjadi BUS. 

Unit Usaha Syariah Menurut Pasal 1 ayat (10) UU 

Perbankan Syariah yang dimaksud dengan Unit Usaha Syariah 

(UUS) merupakan unit kerja dari kantor induk dari bank umum 

konvensional yang berguna sebagai kantor pusat dari kantor atau 

unit yang melaksanakan kegiatan usaha sesuai prinsip syariah, 

atau unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang bertempat 

di luar negeri yang melakukan kegiatan usaha secara 

konvensional yang berguna sebagai kantor induk dari kantor 

cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah. Dengan dasar 

penjelasan di atas dapat diartikan bahwa bank konvensional yang 

bisa melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah 

harus membuka UUS dengan mendapat izin dari Otoritas Jasa 

Keuangan. Pada prinsipnya kegiatan usaha yang dilakukan oleh 

UUS sama dengan BUS. 

UUS harus menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah. Kantor induk, Bank Umum Konvensional, tidak 

boleh melakukan intervensi atau melarang UUS untuk tidak 

mematuhi prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang telah 

ditentukan oleh undang-undang. Apabila hal tersebut terjadi, 

maka Otoritas Jasa Keuangan bisa memberikan sanksi 

administratif kepada Bank Induknya. Kemudian, UUS Bank 

Umum Konvensional ini tidak boleh selamanya menjadi UUS. 

Pasal 68 UU Perbankan Syariah mengatur, apabila aset UUS 
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telah mencapi 50% dari total nilai aset bank induknya atau 15 

(lima belas) tahun sejak berlakunya UU ini, maka UUS tersebut 

wajib melakukan pemisahan (spin off) dari bank induknya dan 

menjadi Bank Umum Syariah. UUS nantinya dapat berubah 

menjadi BUS atau merger dengan bank lain untuk berubah 

menjadi BUS tergantung dari kemampuan bank syariah tersebut. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Sebelum 

diberlakukannya UU Perbankan Syariah, Bank Pembiayaan 

Syariah Syariah dikenal dengan nama Bank Pekreditan Rakyat 

Syariah. Istilah ‘prekreditan diganti dengan istilah ‘pembiayaan’ 

mengingat dalam kegiatan usaha bank syariah tidak dikenal 

dengan istilah kredit yang berbasiskan kepada bunga. BUS dan 

BPRS sama-sama sebagai lembaga intermedasi keuangan, namun 

BPRS tidak diperbolehkan memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran (Lihat: Pasal 1 Ayat (9) UU Perbankan Syariah. 

Dengan kata lain, cakupan kegiatan yang bisa dilakukan 

oleh BPRS lebih kecil dibandingkan dengan BUS. Hal ini dapat 

dilihat dari larangan kegiatan usaha BPRS sebagaimana yang 

diatur dalam Pasal 25 UU Perbankan Syariah yang menyatakan 

sebagai berikut: Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dilarang:  

a. melakukan kegiatan usaha yang bertentangan berdasarkan 

prinsip hokum Syariah 

b. menerima bentuk simpanan berupa giro dan ikut andil dalam 

lalu lintas pembayaran 

c. melaksanakan kegiatan usaha dalam bentuk valuta asing, 

kecuali penukaran uang asing dengan izin dari bank Indonesi. 

d.  melaksanakan kegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai 

pemasok pemasaran layanan asuransi syariah 

e.  melaksanakan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang 

dibentuk untuk menanggulangi kesulitan likuiditas  Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah; dan  
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f. melaksanakan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana 

telah dijelaskan dalam Pasal 21. 

Pembentukan bank syariah bisa dilaksanakan dengan 

beberapa metode. Ada yang sejak awal sudah berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) seperti Bank Muamalat. Ada yang 

merupakan perubahan dari bank konvensional seperti bank 

Syariah Mandiri yang merupakan perubahan dari bank Susila 

Bhakti. Ada yang melakukan Spin Off  atau keluar dari bank 

induknya, dengan dasar diakuisisi, misalnya Unit Usaha Syariah 

BRI yang dipisahkan oleh Bank BRI dengan sebelumnya 

membeli (mengakuisisi) Bank jasa Artha yang kemudian dirubah 

menjadi bank syariah BRI. Ada yang melakukan Spin Off tanpa 

mengakuisisi seperti BNI Syariah.
25

 

Dari struktur kelembagaan, bank syariah memiliki Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang mempunyai peran setara dengan 

komisaris. Dewan Pengawas Syariah ini adalah kepanjangan 

tangan dari Dewan Syariah nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mempunyai tugas untul melakukan pengawasan 

terhadap bank syariah agar tetap di dalam jalur kegiatan 

operasional dan bisnis pada Bank Syariah.  

Secara regulasi, bank syariah berpedoman pada hokum 

yang berlaku pada Bank Indonesia yaitu Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) serta Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI), 

mengacu pada Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) 

yang diterbitkan oleh Ikatan Ahli Akuntasi Indonesia (IAI), 

Fatwa DSN MUI, dan Ketentuan Standar Syariah Internasional 

seperti halnya AAOIFI dan IFSB Standar.
26

 

2.1.1.4 Tujuan Bank Syariah 

Tujuan adalah untuk menerapkan dari fungsi dasar bank 

yakni sebagai penghubung antara nasabah yang memiliki 

                                                             
25 Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah ! Memahami Bank Syariah dengan Mudah, Jakarta : 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2015, h. 5. 
26 Ibid., h. 6 
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kelebihan dana dengan nasabah yang membutuhkan dana, tujuan 

bank syariah dapat dijabarkan dalam 6 poin tujuan utama, yakni: 

a. Memberikan arahan berlangsungnya operasional ekonomi 

umat untuk bermuamalat berdasarkan prinsip Islam, 

khususnya muamalat yang memiliki hubungan dengan 

perbankan agar terhindar dari praktek.-.praktek riba atau 

jenis-jenis usaha/jual-beli lain yang memiliki unsur gharar 

(tipuan), dimana jenis usaha tersebut sangat dilarang dalam 

Islam juga akan menimbukan dampak negatif terhadap 

kelangsungan ekonomi rakyat.   

b. Untuk memberikan suatu keadilan pada bidang ekonomi 

dengan jalan menyamaratakan pendapatan melalui kegiatan 

simpanan, agar tidak terjadi perbedaan yang amat besar 

antara nasabah yang memiliki dana lebih dengan pihak yang 

membutuhkan dana.   

c. Untuk meningkatkan kualitas taraf kelangsungan hidup umat 

dengan jalan membuka peluang selebar-lebarnya, terutama 

masyarakat miskin yang dialihkan kepada kegiatan usaha 

yang produktif, sehingga menunjukan  kemandirian usaha.   

d. Untuk mengurangi dan mneyelesaikan masalah kemiskinan 

yang pada umumnya merupakan program inti dari negara-

negara berkembang seperti Indonesia. Usaha bank syariah 

dalam mengurangi angka kemiskinan ini berupa pembinaan 

nasabah yang memiliki kemampuan lebih kebersamaannya 

dari perputaran kegiatan usaha yang tepat guna dan tepat 

sasaran seperti program pembinaan pengusaha UMKM, 

pembinaan pedagang distributor, program pembinaan 

konsumen, program pengembangan modal usaha, dan 

program pengembangan usaha yang dapat dilakukan 

bersama-sama. 

e. Guna mempertahankan stabilitas ekonomi dan moneter. 

Dengan memegang prinsip syariah, bank syariah akan 
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mampu terhindar persaingan ekonomi yang diakibatkan 

adanya inflasi, terhindar dari persaingan yang tidak sehat 

diantara lembaga keuangan.   

f. Menyelamatkan ketergantungan ekonomi pada umat Islam 

terhadap bank konvensional. Manfaat ini sebenarnya 

sangatlah berguna jika melihat kilas balik sejarah tentang 

perbankan di Indonesia yang didominasi oleh perbankan 

konvensional. Suatu hal yang memprihatinkan mengingat 

umat Islam yang sudah jelas bisa menggunakan bank syariah 

namun pada prakteknya masih menggunakan bank 

nonsyariah. 

2.1.1.5 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan 

kegiatannya secara konvensional. Mengacu pada kesepakatan 

internasional dan nasional, serta berlandaskan hukum formil 

negara.  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Konvensional 

berarti “menurut apa yang sudah menjadi kebiasaan”
27

. Dimana 

dapat kita ambil kesimpulan bahwa bank konvensional adalah 

yang operasionalnya menerapkan metode bunga, karena metode 

bunga sudah ada terlebih dahulu yang menjadi kebiasaan. 

Sebagai lembaga intermediasi, bank konvensional mendapatkan 

penerimaan melalui simpanan dari nasabah dan meminjamkan 

berasal dari nasabah (unit ekonomi) lain yang membutuhkan 

dana. Atas simpanan para nasabah itu bank memberi bagi hasil 

berupa bunga, demikian pula atas pemberian pinjaman yang 

dikeluarkan bank yakni mengenakan bunga kepada nasabah yang 

meminjam. Diakui bahwa fungsi bank konvensional dapat 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, dan aktifitas perbankan 

dapat dipandang sebagai tempat bagi masyarakat modern untuk 

                                                             
27 W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 1996)., 

h.522 
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membawa mereka kepada pelaksanaan kegiatan sosial dan 

terhindar dari adanya dana-dana yang tidak digunakan. 

Dalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-kegiatan 

yang dilarang yariah Islam, seperti menerima dan membayar 

bunga (riba). Oleh karena itu dasar pemikiran berdirinya bank 

syariah bersumber atas pelarangan riba yang hal ini seperti di 

jelaskan di dalam Q.S. Ali Imran ayat : 130. 

 
ٗۖ
فهةٗ عه ضهٰ فٗا م  اْ أهضۡعهٰ بهوَٰٰٓ نوُاْ لَه تهأۡكُلوُاْ ٱلرِّ امه أهي هها ٱلَّذِينه ءه

َٰٓ يهٰ

لَّكُمۡ تفُۡلحُِونه  ه لهعه ٱتَّقوُاْ ٱللَّّ   ٠٣١وه

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan 

 

Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan 

segala kegiatannya sesuai pada hukum-hukum muamalah agama 

Islam. Sumber hukum dari bank syariah mengacu pada dua 

pedoman besar umat Islam, yaitu Al Quran dan Hadist. Berikut 

adalah tabel perbedaan antara bank syariah dan bank 

konvensional 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
28

 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Melakukan kegiatan transaksi 

perbankan  yang halal saja 

Tidak mempertimbangkan 

Investasi yang halal dan haram 

Berdasarkan prinsip bagi hasil  

a. Besarnya disepakati  pada 

waktu akad dengan 

berpedoman kepada  

kemungkinan untung rugi  

b. Besar rasio didasarkan 

Memakai sistem bunga  

a. Besarnya disepakati  pada 

terjadinya persetujuan 

dengan asumsi akan selalu 

untung  

b. Besarnya presentase   

                                                             
28 Arifin, Zainul.. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah . Jakarta: Alvabet. Th.2002 
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Bank Syariah Bank Konvensional 

pada jumlah keuntungan 

yang diperoleh 

c. Rasio tidak berubah 

selama akad masih  

Berlaku.  

d. Kerugian ditanggung 

bersama 

e. Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai  dengan 

peningkatan keuntungan  

f. Eksistensi tidak ada yang 

meragukan  keabsahan 

bagi hasil. 

didasarkan pada jumlah 

modal yang dipinjamkan. 

c. Bunga dapat mengambang 

dan besarnya  naik turun.  

d. Pembayaran bunga besarnya 

tetap tanpa 

memepertimbangkan untung 

rugi  

e. Jumlah pada sistem bunga 

tidak meningkat  sekalipun 

keuntungan meningkat 

f. Keberadaan sistem bunga 

diragukan 

Berorientasi pada keuntungan 

(profit oriented) dan 

kemakmuran dan kebahagian 

dunia akhirat 

Profit oriented 

Koneksi  dengan nasabah 

dalam bentuk kerja sama 

kemitraan. 

Koneksi dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan kreditur-

debitur. 

Pengumpulan dan penyaluran 

dana   harus berdasrkan fatwa 

Dewan  Pengawas Syariah 

Tidak terdapat dewan sejenis 

Sumber : Arifin, (2002:3) 

Maka jelaslah perbedaan yang paling mendasari bank 

syariah dan bank konvensional adalah adanya larangan riba 

(bunga). Bagi Islam riba dilarang akan tetapi jual beli (al bai’) 

dihalalkan. Untuk itu aktifvitas keuangan dan perbankan syariah 

dapat dipandang sebagai tempat bagi masyarakat modern untuk 

membawa mereka untuk kearah yang lebih baik. ayat Al-Qur’an 

yaitu, Q.S. Al- Maidah ayat : 2 : 
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امه  ره هۡره ٱلۡحه لَه ٱلشَّ ِ وه ئرِه ٱللَّّ
َٰٓ عهٰ نوُاْ لَه تحُِل واْ شه امه أهي هها ٱلَّذِينه ءه

َٰٓ يهٰ

 
َٰٓ لَه ٱلۡقهلهٰ لَه ٱلۡههدۡيه وه امه يهبۡتهغُونه وه ره ينه ٱلۡبهيۡته ٱلۡحه آَٰمِّ َٰٓ ءه لَه ئدِه وه

لَه   وه
ۚ
لهلۡتمُۡ فهٱصۡطهادُواْ ا حه إذِه نٗاۚ وه رِضۡوهٰ بِّهِمۡ وه ن رَّ فهضۡلٗا مِّ

نه  نَّكُمۡ شه امِ أهن   ه يهجۡرِمه ره سۡجِدِ ٱلۡحه نِ ٱلۡمه وكُمۡ نه د  انُ قهوۡمٍ أهن صه

لهى ٱلۡبِ  نوُاْ نه اوه تهعه  وه
ْۘ
ثۡمِ تهعۡتهدُواْ لهى ٱلِۡۡ نوُاْ نه اوه لَه تهعه  وه

ىٰۖٗ ٱلتَّقۡوه رِّ وه

دِيدُ ٱلۡعِقهابِ  ه شه هۖٗ إنَِّ ٱللَّّ ٱتَّقوُاْ ٱللَّّ نِۚ وه ٱلۡعُدۡوهٰ   ٢وه

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi´ar-syi´ar Allah, dan jangan 

melakukan pelanggaran kehormatan bulan-bulan 

haram, dan jangan (menggangu) binatang-binaatang 

had-ya, dan binatang-binatang qalaa’-id, dan jangan 

(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari karunia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 

Dan janganlah sekali-kali kebencian.(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka saling menghalangi 

kamu dari Masjidilhharam, mendorongmu 

melakukan aniaya (kepada mereka). Dan saling 

tolong-menolonglah kamu dalam melakukan 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam melakukan perbuatan keji 

berdosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya siksa Allah amat berat. 

2.1.2 Market Share 

Market Share merupakan presentase dari besar nya keseluruhan  

pasar yang telah dikuasai oleh suatu perusahaan dalam kategori yang  

sama yaitu untuk kategori sebuah produk ataupun pelayanan yang 

dikeluarkan perusahaan tersebut.
29

 Ikatan Bankir Indonesia (2014) 

menyebutkan bahwa Market Share merupakan besaran bagian pasar 

yang didominasi oleh bank dimana penentu besarannya berasal dari 

                                                             
29 Thorik Gunara dan Utus Hardiyono Sudibyo, Marketing Muhammad: Strategi Andal dan 

Jitu Praktik Bisnis Nabi Muhammad Saw, Bandung:Madania Prima, 2007, h.32. 
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presentase berdasarkan volume hasil penjualan pada nasabah.
30

 Pangsa 

pasar (Market Share) dapat didefinisikan sebagai besarnya ukuran pasar 

yang ditempati oleh sebuah perusahaan atau bank. Dapat juga disebut 

dengan besar nya penjualan perusahaan pada waktu dan tempat tertentu 

sebagai persentase dari total penjualan pesaing terbesarnya.   

Menurut ketentuan pasal 1 angka 13 undang-undang nomor 5 

tahun 1999, Market Share merupakan persentase nilai penjualan atau 

pembelian suatu barang atau jasa tertentu yang dikuasai oleh seorang 

pengusaha pada pasar yang bersangkutan pada tahun kalender yang telah 

ditentukan.
31

 

Perusahaan yang dapat meningkatkan pangsa pasar (Market 

Share) memiliki manfaat sebagaiman dijelaskan pada point dibawah ini:     

a. Perusahaan yang dapat melakukan peningkatan kualitas produk 

mereka sangat siap untuk menikmati pertumbuhan pangsa pasar yang 

lebih besar dari pada mereka yang memiliki level kualitas 

tingkatanya tetap atau cenderung turun.    

b. Perusahaan yang meningkatkan pengeluaran pemasaran lebih cepat 

dari tingkat pertumbuhan pasar umumnya mencapai kenaikan pangsa 

pasar. Kenaikan pengeluaran Wiraniaga efektif dan menghasilkan 

kenaikan pangsa pasar terutama untuk perusahaan barang konsumsi. 

Peningkatan pengeluaran iklan menghasilkan kenaikan pangsa pasar 

terutama untuk perusahaan barang konsumsi. Peningkatan 

pengeluaran promosi penjualan efektif dalam menghasilkan kenaikan 

pangsa pasar untuk semua jenis perusahaan.    

c. Perusahaan yang melakukan pemotongan harga mereka jauh lebih 

besar dari para pesaing tidak mencapai kenaikan pangsa pasar yang 

berarti. Kemungkinan, banyak pesaing yang memotong harganya 

sebagian, dan yang lain menawarkan nilai lain kepada pembeli, 

sehingga pembeli tidak banyak beralih ke pemotongan harga.    

                                                             
30 Ikatan Bankir Indonesia, “Manajemen Risiko 2”. Jakarta pusat: PT .Gramedian Pustaka 

Uatama, 2015 
31 Undang-undang Nomor 5 tahun1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat, pasal 1 
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d. Kebijaksanaan pemasaran harus bisa menentukan cerminan yang 

jelas dan terarah tentang apa yang akan dilakukan oleh perusahaan di 

dalam menggunakan setiap kesempatan atau peluang-peluang yang 

ada pada beberapa pasar sebagai sasaran penjualan.
32

 

Secara umum, Market Share bisa dikalkulasikan dengan menggunakan 

rumus:
33

 

Market Share = 
                    

                  
 x 100 % 

Analisis Industri dapat dilakukan untuk mengetahui jumlah permintaan 

industri perusahaan, membandingkan Market Share perusahaan dengan 

pesaingnya serta memeprediksikan Market Share dalam periode 

berikutnya. 

Market Share perbankan syariah merupakan presentase dari 

luasnya total dari sebuah pasar yang dapat didominasi oleh perbankan 

syariah dari total pasar industri perbankan nasional. sehingga, Market 

Share perbankan syariah di Indonesia dapat dirumuskan dengan rumus 

seperti berikut:  

Market Share = 
                             

                              
 x 100 % 

Perubahan preferensi konsumen atau pergeseran minat konsumen 

terhadap satu produk ke produk lainnya dapat mengubah persentase 

pangsa pasar sewaktu-waktu. Market Share merupakan ukuran kekuatan 

pasar masing-masing bank di sektor perbankan. Jika Market Share 

mereka bernilai lebih, bank memiliki kekuatan Market Share yang lebih 

besar. Situasi ini menunjukkan bahwa beberapa bank mampu bersaing 

dengan pasar yang ada.. Kemudian, suatu bank dapat dikatakan tidak 

mampu besaing dengan bank lainnya apabila nilai Market Share yang 

didapat bank tersebut kecil. Hal ini menunjukan bahwa bank tesebut 

tidak mempunyai pengaruh untuk mengendalikan pasar yang ada.
34

  

                                                             
32 Rahmawati, Manajemen Pemasaran. Pertama, Samarinda: Mulawarman University Press, 

2016. 
33 Irma Yunita,  "Buku Ajar Anggaran Perusahaan". Ebook. Penerbit Pusat Pengembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesioa (P4I). 2022, hal.24 
34 Sesario Tri Nur Hendra dan Deny Dwi Hartomo, Pengaruh Konsentrasi dan Pangsa Pasar 

terhadap Pengambilan Resiko Bank,‖ Jurnal Bisnis dan Manajemen 17, no. 2, 2017, h.39 
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Market Share merupakan persentase dari keseluruhan pasar untuk 

sebuah produk yang didominasi oleh pelaku usaha pada pasar yang 

bersangkutan dalam tahun kalender yang telah ditentukan. 

Perbandingkan antara total aset perbankan syariah dengan total aset 

perbankan nasional menghasilkan nilai Market Share dalam industri 

perbankan. Market Share harus terlihat dari bagian sumber daya. Nilai 

Market Share bank akan meningkat sebanding dengan aset bank. 

Semakin tinggi nilai Market Share suatu bank, maka bank tersebut 

memiliki kekuatan pasar yang lebih besar sehingga memiliki 

kemampuan utnuk bersaing dengan bank lain, artinya bank tersebut 

mampu bersaing dengan persaingan yang telah ada sebelumnya. 

2.1.2.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Market Share 

Beberapa faktor yang berpengaruh atau secara signifikan dapat 

menjadi pendongkrak peningkatan kinerja keuangan perbankan 

syariah di Indonesia. Faktor yang membuat pertumbuhan 

perbankan syariah tersebut antara lain:  

a. Ekspansi pada koneksi kantor perbankan syariah dengan 

mempertimbangkan jarak pada setiap kantor yang berdekatan 

dan memberikan kemudahan akses bagi nasabah menentukan 

pilihan nasabah dalam membuka rekening di bank syariah.  

b. Sosialisasi program edukasi dan gencarnya kepada 

masyarakat mengenai layanan produk dan layanan perbankan 

syariah membuat masyarakat sadar dan berminat untuk 

menempatkan dananya di Bank Syariah.  

c. Penduduk Indonesia yang merupakan mayoritas Muslim 

terbesar juga menjadi penentu faktor pendorong pertumbuhan 

perbankan syariah karena menjadi potensi pasar yang besar 

terhadap perbankan syariah.
35

 

Perbankan syariah di Indonesia juga dihadapkan dengan berbagai  

tantangan. Adapun tantangan - tantangan tersebut adalah seperti 

berikut: 

                                                             
35 Nofinawati, Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia,‖ JURIS 14, no.2, 2015, 

h.179. 
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a. Perlu adanya perubahan produk perbankan karena merupakan 

salah satu faktor penyebab perlambatan terhadap 

pertumbuhan Market Share terdapat pada perubahan inovasi 

produk yang ditawarkan.  

b. Memperhatikan kualitas aset pada semua bank. Menurut 

direktur utama bank BUMN menyatakan bahwa tantangan 

utama bank adalah berdasarkan kualitas kredit (pembiayaan).  

c. Persaingan dalam melaksanakan penghimpunan dana 

masyarakat atau nasabah. 

d. Penguatan Sumber Daya Manusia(SDM), bank syariah 

seharusnya  lebih mengutamakan penciptaan sumber daya 

manusia(SDM) yang memilki kompetesi, professional dan 

berkualitas di bidang keuangan perbankan.  

e. Meningkatkan penerapan teknologi pada sistem keuangan 

syariah.
36

 

2.1.3 Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menceriminkan 

kemampuan bank dalam melaukan pengelolaan dana yang diinvestasikan 

dalam total aktiva yang menghasilkan profit atau keuntungan.
37

 

Rasio ROA digunakan untuk menentukan kemampuan bank  

dalam menghasilkan profit secara optimal dibandingkan dengan total 

asetnya. Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan dalm 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset pada suatu bank.
38

 

Return  on   Assets (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah 

pajak terhadap aset. ROA yang merupakan bagian dari profitabilitas 

dijadikan sebagai variabel yang mempengaruhi Market Share. ROA 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur profitabilitas bank, dimana 

Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

                                                             
36 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis, Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015, h.9. 
37 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan 

Bisnis Berbasis Analisis Keuangan, Jakarta: DIADIT Media, 2016, h. 55 
38 Munawir, S, Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty, 2012, h.247 
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yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Apabila 

profitabilitas suatu bank tersebut memiliki pertumbuhan yang signifikan 

maka pihak nasabah akan mempercayakan untuk menempatkan dananya 

atau melakukan transaksi di bank tersebut karena masyarakat atau 

nasabah akan memperhitungkan bagi hasil yang didapat akan cukup 

menguntungkan bagi nasabah. Oleh karena itu, semakin besar ROA 

suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank, dan semakin baik kinerja dan posisi Market Share bank tersebut.
39

 

Sehingga ROA dapat dirumuskan seperti berikut ini : 

ROA = 
                  

          
 x 100 % 

Jika  nilai ROA semakin besar pada suatu bank, maka akan semakin 

besar tingkat perolehan keuntungan yang diperoleh bank tersebut dan 

semakin baik pula bank tersebut dalam memanfaatkan penggunaan aset. 

ROA dikatakan sehat apabila nilainya lebih dari 5% dan dikatakan tidak 

sehat apabila nilainya kurang dari 5%. 

Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul Fuadah dan Fifi Hakimi 

(2020) dan Al Arif dan Rahmawati (2018) yang menyatakan ROA 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap market share. Hasil 

Penelitian yang dilakukan Oleh Maulana, Dkk (2021) menunjukkan 

bahwa ROA secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap market 

share bank syariah 

Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H1 : Return on Assets (ROA)  berpengaruh terhadap Market Share 

2.1.4 Capital Adequacy  Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Rasio (CAR) merupakan Rasio Kecukupan 

Modal. Kecukupan modal merupakan salah satu komponen dalam faktor 

permodalan. Permodalan merupakan salah satu faktor penting bagi 

perkembangan usaha dan risiko kerugian, semakin tinggi rasio 

kecukupan modal maka semakin kuat pula kemampuan bank dalam 

                                                             
39  Friandi Pandia,  Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: Renita Cipta, 2016, h. 

71. 
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menanggung risiko atas setiap pinjaman/aset produktif yang berisiko. 

Rasio yang dapat digunakan untuk menguji kecukupan modal bank yaitu 

rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). CAR merupakan perbandingan 

rasio antara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

(ATMR) yang sesuai ketentuan pemerintah.
40

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan 

modal yang menunjukkan bahwa bank mempunyai kemampuan dalam 

menyediakan dana untuk pengembangan usaha serta dapat menahan 

risiko kerugian modal yang disebabkan oleh kegiatan usaha bank. 

menyebutkan bahwa CAR adalah rasio kinerja bank yang dijadikan 

sebagai alat pengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam 

menunjang aktiva yang didalam nya mengandung atau menghasilkan  

risiko.
41

 

CAR menunjukkan bahwa apakah penurunan atas aset bank masih 

dapat dikompensasikan dengan ekuitas bank yang tersedia. Semakin 

tinggi rasio kecukupan modal maka semakin baik kondisi bank tersebut. 

CAR juga dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam upaya 

mempertahankan modal dan kemampuan manajemen suatu bank dalam 

pengidentifikasian, pengukuran, pengawasan, dan pengontrolan atas 

risiko-risiko yang akan atau sudah timbul dimana dapat mempengaruhi 

besarnya modal bank. Manajemen bank perlu meningkatkan rasio 

kecukupan modal sekurang-kurangnya 8% sesuai ketentuan Bank 

Indonesia, karena dengan permodalan yang cukup maka bank dapat 

mengembangkan usahanya dengan lebih aman untuk meningkatkan 

pangsa pasar nya. Semakin tinggi rasio kecukupan modal, semakin kuat 

kemampuan bank dalam menanggung risiko dari setiap aktivitas kredit / 

aset produktif yang berisiko.
42

 

                                                             
40 Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi Pertama. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, 

h.67 
41 Rahman, A, “Analisis Fakktor-Faktor yang Mempengaruhi Market Share Bank Syariah. 

Analytica Islamica”, Vol.5 (2), 2016, h.291-314. 
42 Harjito, Y., Utami, D. B., & Hapsari, D. I., “Analisis Market Share Perbankan Syariah di 

Indonesia”, Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XX, 2017, h.18 
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Dalam menenetukan rasio CAR bank syariah, terlebih dahulu 

harus  memperhatikan bahwa aktiva pada suatu bank syariah dapat 

dibagi atas: 

a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/kewajiban atau hutang 

(wadii’ah atau qaarḍ).   

b.  Aktiva yang diperoleh dari dana rekening bagi.
43

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang merupakan indikator  permodalan 

dijadikan variabel yang mempengaruhi Market Share, didasarkan 

hubungannya dengan tingkat risiko bank. Kecukupan modal 

berhubungan dengan penyediaan modal sendiri  yang digunakan untuk 

menutup terjadinya risiko kerugian yang mungkin berasal dari 

operasional aktiva bank yang pada dasarnya sebagian besar dana berasal 

dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Tingginya rasio modal dapat 

melindungi nasabah, dan meningkatkan kepercayaan nasabah pada bank, 

dan akhirnya dapat meningkatkan Market Share. Manajemen bank perlu 

membuat inovasi dalam melakukan peningkatan nilai CAR berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia minimal 8% karena dengan modal yang 

cukup, bank dapat melakukan ekspansi pertumbuhan usaha dengan lebih 

aman dalam rangka meningkatkan Market Share-nya.
44

  

CAR = 
          

                                
 x 100 % 

Semakin besar nilai CAR, maka semakin membaik kemampuan bank 

tersebut guna menanggung risiko dari setiap pembiyaan kredit/aktiva 

produktif yang berisiko. Secara jelas dapat diartikan besarnya nilai CAR 

akan menjamin kemampuan bank dalam melaksanakan kegiatan 

penyaluran dana kredit/.pembiayaan. CAR dikatakan sehat apabila 

nilainya lebih dari 8% dan dikatakan tidak sehat apabila nilainya 

kurangdari 8%. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014),  menjelaskan 

bahwa CAR ini berpengaruh signifikan terhadap Market Share 

                                                             
43 Arifin, Zainul, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Cet. 7. Tangerang: Azkia 

Publisher, 2009. 
44  Dendawijaya, Lukman, Manajemen Perbankan.Cetakan Ketiga, Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2014, h.85 
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perbankan syariah.
45

 Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Aulia 

(2016), juga menyatakan bahwa CAR mempengaruhi Market Share 

perbankan syariah namun dalam jangka pendek.
46

  

Meningkatnya CAR akan menyebabkan peningkatan keuntungan yang 

dihasilkan, hal itu tentu dapat mempengaruhi kesehatan bank dengan 

baik. Fatmawati (2018) menambahkan, bank tergolong sehat ketika 

mampu membayar semua biaya yang diperlukan dengan kepemilikan 

modal untuk menunjuang aktiva yang mengandung risiko. 

Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 : Capital Adequacy Ratio (CAR)  berpengaruh terhadap Market 

Share 

2.1.5 Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing (NPF) termasuk rasio pembiayaan 

bermasalah. Berdasarkan Pasal 23 dan Penjelasan Pasal 37 ayat (1) UU 

No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, pelunasan dari kegiatan 

penyaluran dana oleh Bank Syariah mengandung risiko kegagalan  atau 

kemacetan pembayaran, sehingga pada pelaksanaannya bank syariah 

harus memperhatikan dengan benar terkait asas-asas penyaluran 

dana/pembiayaan yang baik dan sehat. NPF merupakan rasio penunjuk 

dari pada tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan kepada 

masyarakat.
47

 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menentukan ukuran tingkat pembiayaan yang memiliki 

masalah yang didapat oleh bank syariah dan pembiayaan yang telah 

diberikan tersebut kemungkinan tidak dapat dilakukan penagihan 

kembali. Kinerja bank tersebut dapat dilihat berdasarkan rasio NPF, 

semakin buruk  nilai NPF bank tersebut, maka bank tersebut memiliki 

                                                             
45 Bambang Saputra, "Faktor Faktor Keuangan  yang Mempengaruhi Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia, Akuntabilitas, Vol. VII No. 2, 2014. 
46 Rahman, Aulia, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Maret Share Bank syariah”, 

Analytica Islamic. Vol.5, No 2, 2016 
47 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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masalah yang semakin besar. Jadi, NPF adalah tingkat pembiayaan yang 

memiliki masalah yang dialami oleh bank syariah. 

NPF dijadikan variabel yang mempengaruhi Market Share karena 

menggambarkan resiko terjadinya pembiayaan macet. Kualitas 

pembiayaan akan terlihat semakin buruk apabila rasio ini mencapai 

angka NPF semakin meningkat. Tingkat kesehatan bank juga turut 

mempengaruhi pencapaian Market Share suatu bank. Apabila tingkat 

pembiayaan yang bermasalah semakin meningkat, maka bank syariah 

tidak bisa melakukan peningkatan dalam menyalurkan pembiayaannya, 

terlebih lagi bila Dana Pihak Ketiga(DPK) tidak dapat diraih secara 

maksimal maka bisa menganggu likuiditas pada suatu bank. Tingkat 

kesehatan pembiayaan (NPF) turut mempengaruhi peningkatan Market 

Share bank, karena dengan meningkatnya pembiayaan yang memiliki 

masalah yang dialami dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk 

mendapatkan pemasukan dari pembiayaan yang dapat tersalurkan 

sehingga akan berdampak buruk pada Market Share.  Dengan demikian , 

jika nilai NPF yang diperolah oleh suatu bank semakin besar maka akan 

berakibat pada penurunan nilai Market Share pada suatu bank. 

Bank Indonesia (BI) selaku pembina dan pengawas dari perbankan 

di Indonesia memberikan dasar hukum untuk menentukan ukuran 

penilaian tingkat kesehatan bank. Salah satu dasar hukum BI yaitu 

mengenai NPF dimana nilai rasio NPF pada suatu bank harus dibawah 

5%. Semakin tinggi rasio ini, maka menunjukkan kualitas dari kegiatan 

pembiayaan yang dilakukan bank syariah semakin buruk.
48

 

Untuk menghitung NPF dapat digunakan rumus sebagai berikut:
49

 

NPF = 
                           

                                
 x 100% 

Untuk dapat menentkan nilai NPF suatu bank, maka dapat dirumuskan 

dengan cara membagi pembiayaan tidak lancar dengan total pembiayaan. 

Jika nilai rasio NPF rendah, maka bank tersebut akan memperoleh profit 

semakin banyak. Begitupun sebaliknya, bank tersebut dapat mengalami 

                                                             
48 Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24 DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
49 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016, h.108 
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kerugian jika nilai rasio NPF. Untuk itu, perlunya penyelesaian NPF 

pada nasabah bermasalah, agar nasabah merasa aman dalam 

menempatkan dananya di suatu bank karena dikelola dengan baik 

dengan begitu market share bank syariah mampu mengalami 

peningkatan.  

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014), Nurkhotimah 

(2017), dan Purboastuti (2015) menyimpulkan bahwa NPF mempunyai 

pengaruh negatif siginifikan terhadap Market Share Bank Syariah. 

Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H3 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatife terhadap 

Market Share 

2.1.6 Financing  to Deposit Ratio (FDR) 

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas 

dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.
50

 Rasio likuiditas 

bertujuan mengukur seberapa likuid suatu bank. Dalam penelitian ini 

rasio yang digunakan adalah Financing to Deposit Ratio (FDR).
51

 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang disalurkan oleh pihak bank dengan Dana Pihak 

Ketiga(DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank.
52

 Pembiayaan yang 

telah diberikan kepada masyarakat atau nasabah, bank harus mampu 

mengimbanginya dengan segera memenuhi kebutuhan jika sewaktu-

waktu deposan mengambil danannya kembali. 

Financing  to Deposit Ratio (FDR) yang merupakan indikator  

likuiditas dijadikan variabel yang dapat mempengaruhi Market Share. 

Jika rasio pada variabel FDR meningkat dalam limit yang telah 

                                                             
50 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank, Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama.2014 
51 Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi Pertama. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017,h. 

310 
52 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari'ah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2015 
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ditentukan,  maka akan semakin banyak dana yang  disalurkan dalam 

bentuk pembiayaan, dengan ini maka akan meningkatkan market  share 

bank syariah, dengan asumsi bank menyalurkan dananyal untuk   

pembiayaan yang efektif. Seiring peningkatan jumlah pembiayaan yang 

disalurkan, masyarakat  atau nasabah akan semakin mempercayakan 

untuk menginvestasikan atau menempatkan  dananya di bank syariah 

karena mereka sangat percaya dengan jelas bahwa dana yang nasabah 

atau masyarakat  simpan dikelola dengan optimal oleh bank syariah 

untuk disalurkan kepada pembiayaan nasabah.
53

 

berdasarkan di atas dapat diartikan bahwa semakin tinggi FDR 

maka penyaluran pembiayaan juga semakin mengalami peningkatan. 

Pun sebaliknya, jika mengalami penurunan nilai FDR maka pembiayaan 

yang disalurkan juga mengalami penurunan. sehingga, Financing to 

Deposit rasio (FDR) merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan 

bank dalam melakukan pengembalian dana kepada pihak ketiga melalui 

keuntungan atau hasil bagi yang didapat dari pembiayaan. Adapun 

rumus untuk mengetahui FDR adalah:
54

 

FDR = 
                            

                       
 x 100% 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Purboastuti, dkk (2015) 

menunjukan bahwa variabel FDR berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Market Share perbankan syariah.
55

 Hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh Saputra, (2014), menerangkan bahwa FDR 

mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap Market Share 

perbankan syariah.
56

 

Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

                                                             
53 Wardiah, M.L dan Juhaya S. Pradja, Dasar-dasar Perbankan, Bandung: Pustaka Setia, 

2013, h.34 
54 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016, h.102 
55 Purboastuti, "judul Pengaruh Indikator Utama Perbankan Terhadap Pangsa Pasar 

Perbankan Syariah". Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia, 2015, h.24 
56 Bambang Saputra, "Faktor Faktor Keuangan  yang Mempengaruhi Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia, Akuntabilitas, Vol. VII No. 2, 2014 
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H4 : Financing  to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Market 

Share 

2.1.7 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

adalah rasio yang menghasilkan efisiensi dari operasional suatu bank. 

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional bank dengan 

pendapatan operasional bank. Biaya operasional ditentukan berdasarkan 

penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional lainnya. 

Pendapatan operasional ditentukan dari penjumlahan berdasarkan total 

pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. BOPO 

digunakan untuk menentukan ukuran tingkat kemampuan manajemen 

bank dalam melakukan pengendalian biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. 

Alat yang mengukur tingkat efisiensi dalam perbankan yaitu 

BOPO, Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) 

merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam menentukan ukuran tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam mendukung kegiatan operasional.
57

 

Biaya operasional adalah semua jenis biaya yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan pada setiap usaha bank. Biaya operasional ini 

barada di dalam laporan laba(rugi) keuangan perbankan yang didapat 

dengan menjumlahkan biaya bagi hasil, biaya sdm, biaya administrasi, 

biaya penyusutan aktiva tetap dan penyisihan aktiva produktif, akun 

biaya sewa gedung dan biaya investasi. Sedangkan pendapatan 

operasional adalah arus kas masuk aset atau peningkatan lainnya atas 

aset atau penyelesaian atas kewajiban dari entitas dan pengiriman 

barang, pemberian pembiayaan jasa, atau keggiatan aktivitas lainnya 

yang merupakan operasional utama atau operasi terpusat pada 

perusahaan. 

Bank bisa menentukan nilai BOPO jika rasio pada beban 

operasional dan pendapatan operasional (BOPO) memiliki rasio tinggi, 

                                                             
57 Veitzal rivai dkk, Comercial Bank Management dari Teori ke Praktik, (Jakarta: PT 
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sehingga mengindikasikan bahwa bank tersebut tidak sepenuhnya 

beroperasi dengan efisien karena berdasarkan nilai rasio yang tinggi ini 

mencerminkan besarnya jumlah pengeluaran biaya operasional yang 

harus dikeluarkan oleh pihak bank untuk menghasilkan pendapatan 

operasional. Disamping itu, jumlah biaya operasional yang tinggi akan 

memperkecil jumlah hasil laba yang akan diterima, karena pengeluaran 

biaya atau beban dari operasional bertindak sebagai faktor pengurangan 

dalam laporan laba(rugi).
58

 

Besarnya beban biaya kegiatan operasional terhadap pendapatan 

operasional dapat  dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:  

a. Kebutuhan dana untuk investasi dalam jangka panjang 

b. Komposisi sumber perolehan dana yang berhasil dikumpulkan. 

c. Jenis dana yang telah berhasil dikumpulkan. 

d. Jenis produk dari bank yang diperuntukan untuk mengumpulkan 

dana. 

e. Jangka penerimaan waktu, penempatan dana amanah dan dana 

investasi. 

f. Jumlah penempatan yang akan berhubungan pada kebijakan tarif 

yang ditentukan. 

g. Tingkat imbal balik bagi hasil yang diberikan kepada nasabah. 

h. Ketentuan cadangan wajib minimum yang ditetapkan oleh otoritas 

pemangku keuangan 

i. Persaingan antar bank dalam menarik minat nasabah. 

j. Kebijakan pemerintah selaku pemangku kepentingan 

k. Target laba(rugi) yang ditentukan oleh pihak bank 

l. Ketersediaan jaminan akan tambahan dana. 

m. Kualitas dari penyaluran pembiayaan bank terhadap nasabah. 

Dari faktor yang dapat meningkatkan nilai BOPO di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang dapat mempengaruhi Biaya Operasional Dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) adalah investasi, pendapatan dari 

produk dan pendapatan bagi hasil yang diterima dari nasabah, jangka 
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waktu dana dan investasi, tarif yang telah diberikan, cadangan wajib 

minimum, persaingan , kebijakan pemerintah, laba, jamian dan kualitas 

pelayanan.   

Sehingga BOPO dapat  dirumus seperti berikut ini:
59

 

BOPO  = 
                

                      
 x 100% 

Perhitungan Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional(BOPO) 

digunakan untuk menentukan besarnya rata-rata yang dibayar oleh pihak 

bank, dan juga untuk mengukur efisiensi dari opersional suatu bank. 

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang 

telah dikeluarkan oleh pihak bank. Sehingga profit yang didapatkan bank 

akan semakin besar. Nilai rasio BOPO tersebut, akan dilihat efisiensi 

apabila nilai rasio BOPO diatas 90% sampai 100% dinyatakan  tidak 

efisien, namun apabila nilai rasio BOPO kurang dari 90% maka 

dinyatakan bank tersebut sangat efisien. Berikut merupakan tabel 

penilaian kriteria BOPO: 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional 

Level Kriteria Informasi 

Level 1 BOPO ≤ 83% Sangat Tingi 

Level 2 83% < BOPO ≤ 85% Tinggi 

Level 3 85% < BOPO ≤ 87% Moderat 

Level 4 87% < BOPO ≤ 89% Rendah 

Level 5 BOPO > 89% Sangat Rendah 

Sumber :Data Olah Peneliti Th 2022 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Hajah Almaghfuroh (2019) 

menunjukan bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Market Share PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk.  

                                                             
59 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Renika Cipta, 2012),hal. 
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Penelitian oleh Diharpi Herli Setiowati, Ayu Sartika dan Setiawan tahun 

2019, yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pangsa Pasar 

Industri Keuangan Syariah Non-Bank. Hasil Penelitian ini disimpulkan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap pangsa pasar Bank Umum 

syariah. Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan teori yang 

dikembangkan oleh Philip Kotler menyatakan bahwa Perusahaan tidak 

bisa mempunyai anggapan bahwa Market Share yang mereka peroleh di 

pasar dan yang mereka layani akan secara otomatis dapat membuat 

perbaikan profitabilitas mereka. Khususnya bagi perusahaan yang 

bergerak pada bidang jasa terutama pada perbankan yang memiliki 

intensif pembiayaan yang tidak mengalami banyak skala ekonomi dan 

tergantung pada strategi suatu perusahaan.
60

 

Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut : 

H5 : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Market Share 

2.2 Kerangka Konseptual 

Mengacu pada uraian teori di atas dapatlah dirumuskan kerangka 

berpikir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.3 Hipotesis 

a. H1 : Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap Market Share 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

b. H2 : Capital Adequacy  Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Market 

Share Bank Umum Syariah di Indonesia 

c. H3 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap 

Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia 

d. H4 : Financing  to Deposit Ratio(FDR) berpengaruh positif terhadap 

Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia 

e. H5 : Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif terhadap Market Share Bank Umum Syariah di Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah 

jenis penelitian  kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan data berupa angka-angka dan selanjutnya dilakukan analisa 

menggunakan statistik.
61

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan pengaruh Return on Assets (ROA), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing  to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 

(NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Market Share pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah 

data yang telah disediakan oleh pihak ketiga tanpa harus melakukan 

wawancara ataupun survei lapangan. Teknik analisa data pada penelitian ini 

menggunakan model VAR (Vector Autoregression) dengan menggunakan 

alat bantu software Eviews 10.   

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah didapat 

melalui statistik perbankan syariah periode penelitian tahun 2016 hingga 

tahun 2021 yang didapat dari website resmi Statistik Perbankan Syariah 

Indonesia yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Data-data tersebut diperolah dari:   

a. Portal website resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id)  

b. Portal website resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi terdiri dari objek atau  subjek dalam bentuk wilayah 

generalisasi atau kelompok dari  keseluruhan penelitian yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan akan ditarik kesimpulan kemudian. Oleh 

karena itu populasi merupakan individu-individu (satuan objek) yang 
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mempunyai karakteristik yang sama walaupun kemiripan penampakannya 

kecil, dengan kata lain semua individu yang akan dijadikan objek penelitian.
62

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Statistik 

Perbankan pada Bank Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah keseluruhan dari 

populasi yaitu data Statistik Perbankan Syariah (SPS) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel adalah sebagaian atau 

wakil dari populasi yang diteliti.
63

 Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sampel jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
64

 Jadi 

sampel  yang digunakan dalam penelitian yakni seluruh populasi  sebanyak 72 

sampel 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik 

pengumpulan dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan, serta 

pemilikan tentang fenomena yang masih aktual yang sesuai dengan masalah 

penelitian. Berdasarkan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder yang 

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip yang dipublikasikan, maka data penelitian dengan teknik 

dokumentasi diperoleh dari laporan keuangan tahunan perbankan syariah di 

Indonesia periode 2016-2021 yang diperoleh dari website Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), kemudian data yang telah dikumpulkan diolah 

menggunakan bantuan aplikasi E-Views 10. Skala pengukuran penelitian ini 

menggunakan data rasio. 
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63 Arikunto, S. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka cipta. 2003 
64  Ibid, Sugiyono, 2015, h.85. 
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3.4 Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Operasional Variabel Penelitian dapat didefinisikan dari 

berbagai sumber variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian, yang 

berdasarkan atas sifat-sifat yang dapat diamati (observatif) dari pengertian 

operasional tersebut dapat ditentukan alat pengambilan data yang sesuai 

untuk digunakan. Konsep dapat diamati sangat penting, karena hal yang dapat 

diamati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk 

melakukan penelitian serupa, sehingga apa yang dilaksanakan oleh peneliti 

dapat diuji kembali oleh peneiliti lain. Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu 

“Pengaruh  Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), Financing  to Deposit Ratio (FDR), Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Market Share 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia” maka variabel yang berhubungan 

dengan penelitian ini adalah seperti berikut : 

a. Variabel dependent (Y), yaitu variabel terikat atau sama dengan 

variabel yang dijelaskan. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Market Share Bank Umum Syariah. 

b. Variabel independen (X), yaitu variabel  bebas atau identik dengan 

variable penjelas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Return on 

Assets (ROA) (variabel X1),  Capital Adequacy Ratio (CAR) (variabel 

X2),  Non Performing Financing (NPF) (variabel X3), Financing  to 

Deposit Ratio (FDR) (variabel X4),Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) (variabel X5) 

Tabel 3.1 Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Skala 

Market 

Share 

Market Share perbankan syariah merupakan 

presentase dari luasnya total dari sebuah pasar 

yang dapat didominasi oleh perbankan syariah 

dari total pasar industri perbankan nasional.. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jumlah 

keseluruhan Market Share Bank Syariah di 

Indonesia periode 2016-2021 yang diperoleh dari 

Rasio 
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Statistik Perbankan Syariah Indonesia tahunan 

publikasi OJK tahun 2022 pada website resminya 

www.ojk.go.id 

Untuk menghitung Market Share dapat digunakan 

rumus sebagai berikut:  

MS = 
                             

                              
 x 100 % 

Return on 

Assets 

(ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang 

menceriminkan kemampuan bank dalam 

melaukan pengelolaan dana yang diinvestasikan 

dalam total aktiva yang menghasilkan profit atau 

keuntungan.
65

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jumlah 

keseluruhan Return On Assets (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2016 sampai 

dengan 2021 yang diperoleh dari Statistik 

Perbankan Syariah Indonesia tahunan publikasi 

OJK tahun 2021 pada website resminya 

www.ojk.go.id . 

Untuk menghitung Return on Assets (ROA) dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:  

ROA = 
                  

          
 x 100 % 

Rasio  

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

kecukupan modal yang menunjukkan bahwa bank 

mempunyai kemampuan dalam menyediakan dana 

untuk pengembangan usaha serta dapat menahan 

risiko kerugian modal yang disebabkan oleh 

kegiatan usaha bank. menyebutkan bahwa CAR 

adalah rasio kinerja bank yang dijadikan sebagai 

alat pengukur kecukupan modal yang dimiliki 

Rasio 

                                                             
65 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan 

Bisnis Berbasis Analisis Keuangan, Jakarta: DIADIT Media, 2016, h. 55 
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bank dalam menunjang aktiva yang didalam nya 

mengandung atau menghasilkan  risiko 

Untuk menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut:  

CAR = 
          

    
 x 100 % 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Non Performing Financing (NPF) merupakan 

rasio yang digunakan untuk menentukan ukuran 

tingkat pembiayaan yang memiliki masalah yang 

didapat oleh bank syariah dan pembiayaan yang 

telah diberikan tersebut kemungkinan tidak dapat 

dilakukan penagihan kembali. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jumlah keseluruhan Non 

Performing Financing (NPF) Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2016 sampai dengan 

2021 yang diperoleh dari Statistik Perbankan 

Syariah Indonesia tahunan publikasi OJK tahun 

2022 pada website resminya www.ojk.go.id . NPF 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

NPF=
                           

                                
 x100% 

Rasio  

Financing  

to Deposit 

Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan 

oleh pihak bank dengan Dana Pihak Ketiga(DPK) 

yang berhasil dihimpun oleh bank.
66

 Pembiayaan 

yang telah diberikan kepada masyarakat atau 

nasabah, bank harus mampu mengimbanginya 

dengan segera memenuhi kebutuhan jika sewaktu-

waktu deposan mengambil danannya kembali. 

Untuk menghitung Financing  to Deposit Ratio 

(FDR) dapat digunakan rumus sebagai berikut:  

Rasio 

                                                             
66 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari'ah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2015 
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FDR= 
                            

                       
 x 100% 

Biaya 

Operasional 

dan 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) adalah rasio yang 

menghasilkan efisiensi dari operasional suatu 

bank. BOPO adalah perbandingan antara biaya 

operasional bank dengan pendapatan operasional 

bank. Biaya operasional ditentukan berdasarkan 

penjumlahan dari total beban bunga dan total 

beban operasional lainnya. Pendapatan 

operasional ditentukan dari penjumlahan 

berdasarkan total pendapatan bunga dan total 

pendapatan operasional lainnya. BOPO diperoleh 

dengan rumus sebagai berikut: 

BOPO = 
                 

                      
 x 100 % 

Rasio 

Sumber : Data Olah Peneliti Th 2022 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

etode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah VAR 

(Vector Autoregression) dengan menggunakan program komputer (software) 

Eviews 10. 

Model VAR adalah model ekonometrika yang sering digunakan dalam 

analisis kebijakan makroekonomi dinamik dan stokastik. Menurut Sims, 

tujuan dibentuknya VAR adalah apabila ada keserentakan antara sekumpulan 

variabel, maka variabel-variabel tersebut seharusnya diperlakukan dalam 

keadaan yang adil (equal footing) 

Pemodelan VAR dilakukan dengan berbagai tahapan seperti berikut: 

a. Uji Stasioneritas Data 

Analisis stasioner berkaitan dengan data runtut waktu (time series).  

Tujuan analisis data runtut waktu adalah mempelajari struktur temporal 

(dinamik) dari data. Suatu data runtut waktu yang dianalisis jika hanya 

satu jenis, misalnya data penjualan harian, maka disebut analisis runtut 
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waktu univariat (univariate time-series). Analisis atas beberapa data 

selama periode yang sama dinamakan analisis runtut waktu 

multivariate/berganda (multivariate or multiple time-series). Analisis 

runtut waktu mendasarkan pada data runtut waktu yang stasioner. Arti 

stasioner adalah apabila suatu data runtut waktu memiliki rata-rata dan 

memiliki kecenderungan bergerak menuju rata-rata. Untuk data yang 

stasioner, bila digambar data tersebut terhadap waktu maka akan sering 

melewati sumbu horizontal, dan autokorelasinya akan menurun dengan 

teratur untuk lag yang cukup besar. Secara luas, proses stokhastik 

dikatakan stasioner jika mean dan varians bernilai konstan dari waktu ke 

waktu dan nilai kovarians antara dua periode waktu hanya bergantung 

pada jarak atau keterlambatan antara kedua periode waktu itu dan bukan 

pada waktu aktual perhitungan kovarians. Sebaliknya, bagi data yang tidak 

stasioner, varians menjadi semakin besar bila jumlah data runtut waktu 

diperluas, tidak sering melewati sumbu horizontal, dan autokorelasinya 

cenderung tidak menurun. 

Langkah awal dalam penelitian yang menggunakan data time series 

adalah menguji stasioneritas data. Uji stasioneritas data dapat dilakukan 

dengan metode, yaitu metode Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji ADF 

menyesuaikan uji Dickey-Fuller untuk mengatasi kemungkinan adanya 

masalah autokorelasi pada error term dengan menambahkan lag dari 

bentuk difference dari variabel dependen..   

Hasil dari nilai t statistik ADF yang ditunjukkan oleh uji akar unit 

dibandingkan dengan nilai kritis MacKinnon untuk melihat kestasioneran 

data yang diteliti. Apabila angka yang ditunjuk oleh nilai t statistik ADF 

lebih besar dari nilai kritis MacKinnon, maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut stasioner karena tidak mengandung unit root. Sebaliknya, 

apabila angka yang ditunjuk oleh nilai t stastistik ADF lebih kecil dari 

nilai kritis MacKinnon, Maka kesimpulan data yang diteliti mengandung 

masalah unit root sehingga tidak stasioner. 

Data yang stasioner pada tingkat level akan berujung pada 

penggunaan VAR dengan metode standar. Sementara series nonstasioner 
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akan berimplikasi pada dua pilihan VAR, yakni VAR dalam bentuk 

different atau VAR dalam bentuk VECM. Karena itulah mengapa 

pengujian stasioneritas data memegang peranan penting dalam tahapan 

proses estimasi dengan menggunakan metode VAR. Untuk pemilihan 

metode uji VAR akan mengacu pada ada tidaknya hubungan kointegrasi 

antar variabel. 

b. Penentuan Panjang Lag Optimal 

Salah satu kondisi yang harus diperhatikan dalam etimasi dengan 

menggunakan metode VAR adalah kondisi penentuan panjang lag yang 

akan digunakan. Permasalahan yang muncul apabila panjang lag terlalu 

kecil akan membuat model tersebut tidak dapat digunakan karena kurang 

mampu menjelaskan hubungannya. Sebaliknya, jika panjang lag yang 

digunakan terlalu besar maka derajat bebasnya (degree of freedom) akan 

menjadi lebih besar sehingga tidak efisien lagi dalam menjelaskan.  

Penentuan panjang lag optimal dapat dilakukan dengan 

mempergunakan kriteria informasi yang mengacu pada nilai AIC (Akaike 

Information Criterion), SIC (Schwarz Information Criterion) dan HQ 

(Hannan-Quinn Information Criterion). Berdasarkan kriteria informasi 

tersebut, lag optimal ditentukan dengan kriteria yang mempunyai Final 

Prediction Error Correction (FPE) atau jumlah dari AIC, SIC dan HQ 

yang paling kecil di antara berbagai lag yang diajukan. Kandidat lag 

optimal adalah lag yang dominan berdasarkan kriteria informasi. Apabila 

tidak ada lag yang dominan maka dilanjutkan dengan memperbandingkan 

nilai adjusted R2 masing-masing variabel dalam sistem persamaan 

tersebut. Lag optimal akan dipilih dari lag yang menghasilkan nilai 

adjusted R2 terbesar dari variabel penelitian utama dalam sistem 

persamaan tersebut.
67

 

c. Uji Stabilitas Model 

Pembahasan tentang estimasi tentu diharuskan mempunyai 

validitas yang tinggi sehingga hasil estimasinya dapat dipercaya. Hasil 

tersebut hanya dapat dipercaya jika model persamaan yang digunakan 

                                                             
67 Arsana, I Gede Putra.Vector Auto Regressive.Laboratorium Komputasi Ilmu Ekonomi 

FEUI, Jakarta.2004.h.10 
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mempunyai stabilitas. Oleh karena itu, sebelum estimasi VAR dilakukan, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian stabilitas model. Hal ini penting 

karena apabila model VAR yang diestimasi tidak stabil maka akan 

menghasilkan analisis impulse response yang tidak valid. 

Stabilitas model VAR dapat dilihat dari nilai inverse roots 

karakteristik AR polinomialnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai modulus di 

tabel AR-roots-nya, jika seluruh nilai AR-root-nya di bawah 1 dan 

semuanya berada dalam unit circle, maka model VAR tersebut dikatakan 

stabil.
68

 

d. Uji Kointegrasi 

Kointegrasi adalah suatu kondisi yang terjadi jika dua variabel acak yang 

masing-masing merupakan random walk atau tidak stasioner, tetapi 

kombinasi linier antara dua variabel tersebut merupakan time series yang 

stasioner.
69

 Dengan kata lain, dua variabel dikatakan terkointegrasi jika 

kedua variabel acak melakukan pergerakan bersama-sama dengan pola 

yang sama meskipun kedua variabel tersebut masing-masing merupakan 

random walk. Pergerakan bersama tersebut dapat dimaknai sebagai 

pergerakan menuju kondisi keseimbangan dalam jangka panjang. Artinya, 

dua variabel dikatakan terkointegrasi jika kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan jangka panjang atau ekuilibrium.
70

 

Uji kointegrasi merupakan salah satu metode untuk melihat 

sejauhmana hubungan kesimbangan antara variabel ekonomi dalam jangka 

panjang. Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui hubungan jangka 

panjang antar variabel. Uji kointegrasi hanya bisa dilakukan ketika data 

yang di uji integrasi pada tingkat derajat yang sama, atau dengan kata lain 

apabila data time series tidak stasioner dalam tingkat level, namun 

stasioner pada tingkat first different maka data tetap di asumsikan 

terkointegrasi sehingga mampu menjelaskan hubungan jangka panjangnya. 

Jika variabel-variabel dalam penelitian terkointegrasi pada tingkat yang 

                                                             
68 Ibid…, hal.7 
69

 Nachrowi, N.D. Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi 

dan Keuangan. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.2006 
70 Gujarati, D.N. Basic Econometrics. 4th ed. McGraw-Hill Companies.2004 
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berbeda, maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut tidak 

dapat terkointegrasi. Pengujian kointegrasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kointegrasi Engle-Granger, uji kointegrasi Johansen dan 

uji kointegrasi Durbin-Watson.Adapun yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji kointegrasi menurut Johansen, dimana apabila nilai trace 

statistic lebih besar dari nilai critical value maka data tersebut dinyatakan 

terkointegrasi.
71

 

e. Estimasi VAR 

Model estimasi VAR yang’digunakan’dalam’penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

            

 

   

            

 

   

             

 

   

             

 

   

        

     

 

   

              

 

   

            

Dimana : 

MS  : Market Share 

ROA  : Return  on   Assets             

CAR   : Capital  Adequacy  Ratio    

NPF   : Non Performing Financing    

FDR   : Financing  to Deposit Ratio    

BOPO  : Biaya Operasional Pendapatan Operasional         

k   : panjang maks Lag 

 j    : lag 

α10  : Konstanta 

 α11,12,13…α16: Koifisien Regresi 

µ1 : Error Term 

f. Impulse Response Function (IRF)  

Respon terhadap adanya shock (inovasi) merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk melihat respon variabel endogen terhadap 

pengaruh shock variabel endogen lain yang ada dalam model. Analisis IRF 

mampu melacak respon dari variabel endogen dalam model VAR. Hal ini 

akibat adanya shock atau perubahan dalam variabel gangguan yang 

                                                             
71 Ibid…, hal. 235 
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selanjutnya dapat melihat lamanya pengaruh shock suatu variabel terhadap 

variabel lain hingga pengaruhnya hilang.   

Gambar impulse response akan menunjukkan respon suatu variabel 

akibat kejutan variabel lainnya sampai dengan beberapa periode setelah 

terjadi shock. Jika gambar impulse response menunjukkan pergerakan 

yang semakin mendekati titik keseimbangan (convergence) atau kembali 

ke keseimbangan sebelumnya bermakna respon suatu variabel akibat suatu 

kejutan makin lama akan menghilang sehingga kejutan tersebut tidak 

meninggalkan pengaruh permanen terhadap variabel tersebut.
72

 

                                                             
72 Basuki, Aplikasi Model VAR …, hal. 17 
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BAB IV 

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Data 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Perkembangan Industri Perbankan Syariah mengalami 

kemajuan positif. Tren peningkatan pertumbuhan ini didasari oleh 

upaya pemerintah dalam mendorong kinerja dari perbankan syariah itu 

sendiri. Melalui perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

Tentang Perbankan menjadi Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah, perbankan syariah telah menjadi 

kepercayaan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat muslim di 

Indonesia untuk menyimpan atau menginvestasikan uangnya di bank 

syariah.  Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu 

pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah terbukti dari pertumbuhan 

angka rasio Market Share yang perlahan-lahan mengalami peningkatan, 

namun pertumbuhan Market Share perbankan syariah belum bisa 

mencapai target yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 15% 

pada tahun ini dan rencana jangka panjang OJK yakni sebesar 20%. 

Berikut adalah grafik perkembangan Market Share perbankan syariah 

dari tahun 2016- 2021 

Grafik 4.1Perkembangan Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data Peneliti Th 2022 
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Jika dilihat dari Grafik 4.1 tren perkembangan Market Share 

perbankan syariah di Indonesia bisa dibilang cukup positif. Peningkatan 

cukup siginifikan terjadi dari periode 2019 ke 2020 yakni dari angka 

5,95% menjadi 6,51%. Indikasi tersebut menandakan adanya 

konsistensi dari industri perbankan syariah untuk terus berkembang. 

Adapun kontribusi dari kinerja bank dalam hal ini Bank Umum Syariah 

yang paling berkontribusi besar dalam tren perkembangan Market 

Share perbankan syariah 

Grafik 4.2 Perkembangan Market Share Bank Umum Syariah (BUS) 

Terhadap Perbankan Syariah Di Indonesia 

 

Sumber : Olah Data Peneliti Th 2022 

Berdasarkan Grafik 4.2 dari tahun 2016 – 2021 Bank Umum Syariah 

(BUS) memberikan kontribusi sebesar 66 - 70 % terhadap 

perkembangan Market Share perbankan syariah, hal ini 

mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah memiliki peran yang 

penting dalam perkembangan perbankan syariah. 

Dukungan dari pemerintah melalui penetapan landasan hukum 

dan regulasi belum mampu meningkatkan pertumbuhan yang cukup 

signifikan terhadap perbankan syariah di Indonesia. Selain itu kecilnya 

pangsa pasar perbankan syariah dalam industri perbankan di Indonesia 

mengindikasikan bahwa bank syariah belum mempunyai daya saing 
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yang baik dibandingkan dengan bank konvensional. Nilai rasio Market 

Share perbankan nasional dari data  OJK melalui snapshot  yang telah 

dipublikasikan, perbankan nasional dalam hal ini bank konvensional 

masih menjadi kepercayaan masyarakat untuk berinvestasi atau 

menyimpan uang di bank konvensional terbukti dari nilai rasio Market 

Share perbankan nasional yang mencapai 93.48 % pada tahun 2021. 

Berikut adalah grafik perbandingan perkembangan Market Share 

perbankan nasional terhadap perbankan syariah di Indonesia. 

Grafik 4.3 Perbandingan Market Share Perbankan Nasional Terhadap 

Perbankan Syariah Di Indonesia 

Sumber : Olah Data Peneliti Th 2022 

Pada Grafik 4.3 adalah perbandingan rasio Market Share 

perbankan nasional terhadap perbankan syariah di Indonesia, angka 

rasio Market Share perbankan syariah jauh masih tertinggal dari rasio 

perbankan nasional. Perbankan nasional masih mendominasi Market 

Share di industri perbankan dengan angka rasio 94% berbeda dengan 

perbankan syariah dengan angka rasio rata-rata Market Share 61.14%. 

Untuk mendukung peningkatkan Market Share tersebut dibutuhkan 

juga kinerja masing-masing bank syariah baik berbentuk BUS (Bank 

Umum Syariah), UUS (Unit Usaha  Syariah) maupun  BPRS (Bank 
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Pembiayaan Rakyat Syariah), ketiga bentuk perbankan syariah harus 

lebih memaksimalkan usahanya dalam meningkatkan kepercayaan 

masyarakat untuk lebih memilih perbankan syariah dibanding 

perbankan nasional, mengingat mayoritas masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat yang memeluk agama muslim. Dan berikut adalah tabel 

sebaran perkembangan Market Share bentuk perbankan syariah 

Tabel 4.1 Sebaran Perkembangan Market Share Bentuk Perbankan 

Syariah 

Tahun 
Perbankan 

Syariah 

Perbankan Syariah 

BUS (Bank 

Umum 

Syariah) 

UUS (Unit 

Usaha  

Syariah) 

BPRS (Bank 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah) 

2016 5.33 % 3.52 % 1.67% 0.13% 

2017 5.78 % 3.83% 1.80% 0.14% 

2018 5.96 % 3.88% 1.93% 0.15% 

2019 5.95 % 3.85% 1.94% 0.15% 

2020 6.51 % 4.24 % 2.1% 0.17% 

2021 6.52 % 4.22% 2.13% 0.16% 

Sumber : Olah Data Peneliti Th 2022 

Pada Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa Bank Umum Syariah 

(BUS) mengalami pertumbuhan yang paling signifikan dibanding 

bentuk perbankan syariah lainya, Bank Umum Syariah menyumbang 

angka rasio Market Share perbankan syariah secara global yang paling 

tinggi dengan rata-rata Market Share 4%, sumbangsih angka rasio 

Market Share yang paling tinggi kedua adalah bentuk UUS (Unit Usaha  

Syariah) dengan rata-rata angka rasio Market Share 1.98%, lalu diikuti 

BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) dengan rata-rata angka rasio 

Market Share 0.15%. Perkembangan Market Share dari ketiga bentuk 

perbankan syariah yakni BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha  

Syariah) maupun BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) dari tahun 

2016-2021 mengalami perlambatan laju pertumbuhan Market Share 

terutama pada bentuk perbankan syariah BPRS (Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah) yang paling sedikit menyumbang angka rasio Market 

Share. 
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4.1.2 Perkembangan ROA, CAR, NPF, FDR Dan BOPO Bank Umum 

Syariah Di Indonesia 

Tabel 4.2 Perkembangan MS, ROA, CAR, NPF, FDR Dan BOPO Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia 

BULAN MS 

(%) 

ROA 

(%) 

CAR 

(%) 

NPF 

(%) 

FDR 

 (%) 

BOPO 

(%) 

Jan-16 3.23 1.01 15.11 5.46 87.86 95.28 

Feb-16 3.23 0.81 15.44 5.59 87.30 94.49 

Mar-16 3.24 0.88 14.90 5.35 87.52 94.40 

Apr-16 3.22 0.80 15.43 5.48 88.11 94.71 

May-16 3.18 0.16 14.78 6.17 89.31 99.04 

Jun-16 3.19 0.73 14.72 5.68 89.32 95.61 

Jul-16 3.21 0.63 14.86 5.32 87.58 96.15 

Aug-16 3.19 0.48 14.87 5.55 87.53 96.96 

Sep-16 3.50 0.59 15.43 4.67 86.43 96.27 

Oct-16 3.50 0.46 15.27 4.80 86.88 97.21 

Nov-16 3.50 0.67 15.78 4.68 86.27 95.91 

Dec-16 3.52 0.63 15.95 4.42 85.99 96.23 

Jan-17 3.47 1.01 16.99 4.72 84.74 95.09 

Feb-17 3.47 1.00 17.04 4.78 83.78 93.35 

Mar-17 3.53 1.12 16.98 4.61 83.53 92.34 

Apr-17 3.58 1.10 16.91 4.82 81.36 92.31 

May-17 3.56 1.11 16.88 4.75 81.96 92.26 

Jun-17 3.61 1.10 16.42 4.47 82.69 90.98 

Jul-17 3.61 1.04 17.01 4.50 80.51 91.56 

Aug-17 3.55 0.98 16.42 4.49 81.78 92.03 

Sep-17 3.59 1.00 16.16 4.41 80.12 91.68 

Oct-17 3.55 0.70 16.14 4.91 80.94 94.16 

Nov-17 3.58 0.73 16.46 5.27 80.07 94.05 

Dec-17 3.83 0.63 17.91 4.77 79.65 94.91 

Jan-18 3.63 0.42 18.05 5.21 77.93 97.01 

Feb-18 3.65 0.74 18.62 5.21 78.35 93.81 

Mar-18 3.68 1.23 18.47 4.56 77.63 89.90 

Apr-18 3.64 1.23 17.93 4.84 78.05 89.75 

May-18 3.61 1.31 19.04 4.86 79.65 88.90 

Jun-18 3.58 1.37 20.59 3.83 78.68 88.75 

Jul-18 3.58 1.35 20.41 3.92 79.45 88.69 

Aug-18 3.55 1.35 20.46 3.95 80.45 88.64 

Sep-18 3.66 1.41 21.25 3.82 78.95 88.08 

Oct-18 3.59 1.26 21.22 3.95 79.17 89.36 

Nov-18 3.60 1.26 21.39 3.93 79.69 89.17 

Dec-18 3.88 1.28 20.39 3.26 78.53 89.18 

Jan-19 3.65 1.51 20.25 3.20 76.59 85.44 

Feb-19 3.67 1.32 20.30 3.18 76.51 82.98 
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Mar-19 3.63 1.46 19.85 3.23 77.81 82.10 

Apr-19 3.60 1.52 19.61 3.29 76.83 81.86 

May-19 3.58 1.56 19.62 3.30 76.07 82.33 

Jun-19 3.64 1.61 19.56 3.25 74.97 83.15 

Jul-19 3.61 1.62 19.72 3.23 74.11 83.48 

Aug-19 3.61 1.64 20.36 3.25 74.25 83.86 

Sep-19 3.62 1.66 20.39 3.19 75.26 81.69 

Oct-19 3.71 1.65 20.54 3.04 74.50 83.79 

Nov-19 3.69 1.67 20.48 2.64 72.07 82.81 

Dec-19 3.85 1.73 20.59 2.59 70.12 84.33 

Jan-20 3.82 1.88 20.29 3.46 77.90 83.62 

Feb-20 3.81 1.85 20.47 3.38 77.02 82.78 

Mar-20 3.69 1.86 20.36 3.43 78.93 83.04 

Apr-20 3.73 1.55 20.47 3.41 78.69 84.60 

May-20 3.74 1.44 20.62 3.35 80.50 85.72 

Jun-20 3.81 1.40 21.20 3.34 79.37 86.11 

Jul-20 3.75 1.38 20.93 3.31 81.03 86.25 

Aug-20 3.74 1.36 20.37 3.30 79.56 86.22 

Sep-20 3.83 1.36 20.41 3.28 77.06 86.12 

Oct-20 3.89 1.35 20.41 3.18 77.05 86.08 

Nov-20 3.95 1.35 21.16 3.22 77.61 86.10 

Dec-20 4.24 1.40 21.64 3.13 76.36 85.55 

Jan-21 4.05 1.79 21.80 3.20 76.59 85.44 

Feb-21 4.00 2.15 24.31 3.18 76.51 82.98 

Mar-21 3.92 2.06 24.45 3.23 77.81 82.10 

Apr-21 4.00 1.97 24.41 3.29 76.83 81.86 

May-21 4.03 1.92 24.44 3.30 76.07 82.33 

Jun-21 4.03 1.94 24.26 3.25 74.97 83.15 

Jul-21 4.07 1.91 24.31 3.23 74.11 83.48 

Aug-21 4.01 1.88 24.66 3.25 74.25 83.86 

Sep-21 3.97 1.87 24.96 3.19 75.26 81.69 

Oct-21 3.98 1.59 23.56 3.04 74.50 83.79 

Nov-21 4.00 1.66 25.68 2.64 72.07 82.81 

Dec-21 4.22 1.55 25.71 2.59 70.12 84.33 

Sumber : Olah Data Peneliti Th 2022 

Pada Tabel 4.2 memperlihatkan kondisi perkembangan Market 

Share (MS), Return on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Financing (NPF), Financing  to Deposit Ratio (FDR) 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank 

Umum Syariah (BUS) memiliki perkembangan yang fluktuatif pada 

periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Perkembangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia belum bisa mencapi performa yang 

diinginkan, hal ini ditandai dengan perkembangan Market Share pada 
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Bank Umum Syariah yang berkembang secara fluktuatif, namun pada 

sisi lainya Market Share pada Bank Umum Syariah menyumbang rasio 

Market Share lebih besar dari pada bentuk perbankan syariah lainya 

yakni Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

(BPRS). 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Stasioneritas Data 

Uji stasioneritas atau uji akar unit merupakan tahapan penting 

dalam menganalisis data time series untuk melihat ada tidaknya unit 

root yang terkandung diantara variabel sehingga hubungan antar 

variabel dalam persamaan menjadi valid. Selain untuk mengetahui 

kestasioneran data, uji akar unit juga digunakan untuk menentukan 

model VAR seperti apa yang akan digunakan dalam sebuah penelitian. 

Uji stasioneritas data menghasilkan dua kemungkinan. Pertama, apabila 

data dari variabel yang digunakan hasilnya adalah stasioner pada 

tingkat level maka akan langsung menggunakan metode VAR. 

Kemungkinan kedua, apabila data dari variabel yang digunakan 

hasilnya adalah tidak stasioner pada tingkat level maka akan 

mempunyai dua pilihan bentuk VAR yang tergantung dari ada tidaknya 

kointegrasi antar variabel yaitu VAR in difference atau dalam bentuk 

VECM. 

Uji stasioneritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Augmented Dickey Fuller (ADF). Aturan yang digunakan dalam uji 

ADF, yaitu apabila nilai probabilitas setiap variabel kurang dari 5% dan 

nilai mutlak ADF t-statistik lebih besar dari nilai mutlak kritis 

MacKinnon (5%) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

stasioner karena tidak mengandung akar unit (unit root). Sebaliknya, 

apabila nilai probabilitas setiap variabel lebih dari 5% dan nilai mutlak 

ADF statistik lebih kecil dari nilai mutlak kritis MacKinnon (5%) maka 

data tersebut tidak stasioner karena mengandung akar unit. Berikut 

adalah hasil uji stasioneritas yang dilakukan dengan menggunakan uji 

ADF tingkat level dari setiap data 
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Tabel 4.3.  Uji Akar Unit pada Tingkat Level (ADF Statistik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Dari Tabel 4.3 Dapat dijelaskan bahwa keseluruhan variabel 

Market Share (MS), Return on  Assets (ROA), Capital Adequacy  Ratio 

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing  to Deposit Ratio 

(FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan 

nilai probabilitas lebih besar dari 5% dan nilai ADF lebih kecil dari 

nilai kritis MacKinnon (5%), maka dapat dikatakan keseluruhan 

variabel tidak stasioner. 

Setelah diketahui bahwa semua variabel tidak stationer pada 

tingkat level, maka perlu dilakukan proses lanjutan pada tingkat first 

different. Adapun hasil ujinya adalah sebagai berikut: 

 Tabel 4.4.  Uji Akar Unit pada Tingkat First Different 

Variabel Probabilitas 
ADF 
Statistik 

Nilai Kritis 
MacKinnon (5%) 

Keterangan 

MS 0.0000 -9.17279 -3.47530 Stasioner 

ROA 0.0000 -9.33875 -3.47530 Stasioner 

CAR 0.0000 -9.26140 -3.47530 Stasioner 

NPF 0.0003 -5.25112 -3.47530 Stasioner 

FDR 0.0000 -9.64718 -3.47530 Stasioner 

BOPO 0.0000 -8.78327 -3.47530 Stasioner 

   Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa semua variabel 

stasioner pada tingkat first different karena memiliki nilai probabilitas 

dibawah 5% dan dan nilai mutlak ADF statistiknya lebih besar 

Variabel Probabilitas 
ADF 

Statistik 

Nilai Kritis 

MacKinnon (5%) 
Keterangan 

MS 0.1541 -2.94876 -3.47436 Tidak Stasioner 

ROA 0.0749 -3.29834 -3.47436 Tidak Stasioner 

CAR 0.3596 -2.43356 -3.47436 Tidak Stasioner 

NPF 0.1493 -2.96604 -3.47727 Tidak Stasioner 

FDR 0.3538 -2.44537 -3.47436 Tidak Stasioner 

BOPO 0.4618 -2.23751 -3.47436 Tidak Stasioner 
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dibanding nilai mutlak kritis MacKinnon, sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan pada tahap berikutnya. 

4.2.2 Penentuan Lag Optimal 

Langkah selanjutnya setelah uji stasioneritas data adalah 

penentuan panjang lag optimal. Penentuan lag bertujuan untuk 

menetapkan ordo optimal kointegrasi jangka panjang. Ketentuan 

panjang lag optimal dapat dilihat dari kriteria informasi yang tersedia. 

Kandidat lag yang terpilih adalah panjang lag menurut kriteria 

Likelihood Ratio (LR), Final Prediction Error (FPE), Akaike 

Information Criterion (AIC), Schwarz Information Criteria (SC) dan 

Hannan-Quin Criterion (HQ). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Lag Optimal 

 

 Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 hasil uji lag optimal  di atas, terlihat 

nilai-nilai dari perhitungan menurut kriteria Likelihood Ratio (LR), 

Final Prediction Error (FPE),  Akaike Information Criterion (AIC), 

Schwarz Information Criteria (SC) dan Hannan-Quin Criterion (HQ) 

yang terpilih sebagai kandidat lag optimal. Dari hasil tersebut di atas, 

dapat diketahui panjang lag optimal dilihat dari tanda bintang yang 

dominan yang terdapat pada nilai Final Prediction Error (FPE), Akaike 

Information Criterion (AIC) dan Hannan-Quin Criterion (HQ). Dengan 

demikian, lag optimal dalam penelitian ini menggunakan lag 1 (satu). 

4.2.3 Uji Stabilitas 

Sebelum analisis berupa proses innovation accounting 

dilaksanakan, pada model VAR yang diperoleh perlu dilakukan 

pengujian stabilitas model. Hal ini merupakan syarat yang harus 
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dipenuhi oleh model dinamik seperti VAR. Ini karena apabila 

didapatkan model VAR yang tidak stabil maka analisis impulse 

response menjadi tidak valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Stabilitas Data 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Dari hasil yang diperoleh (Gambar 4.1 dan Gambar 4.2) dapat 

diketahui bahwa model VAR yang dibentuk telah stabil karena seluruh 

nilai AR root-nya di bawah 1 dan berada dalam unit circle sehingga 
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cukup valid untuk dipergunakan dalam proses analisis impulse 

response. 

 

4.2.4 Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui hubungan jangka 

panjang antara  variabel dengan syarat bahwa data yang di uji telah 

stasioner pada tingkat derajat yang sama. Adapun yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji kointegrasi menurut Johansen, dimana 

data dianggap terkointegrasi jika nilai trace statistic lebih besar dari 

nilai critical value 0,05. Apabila terjadi kointegrasi maka estimasi yang 

digunakan adalah VECM, namun apabila tidak terjadi kointegrasi maka 

estimasi yang digunakan adalah VAR in difference. Hasil uji 

kointegrasi dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Kointegrasi Johansen 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa pada baris none, 

nilai trace statistic lebih kecil dibanding nilai critical value, yaitu 

94,4751 < 103,8473 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

kointegrasi antar variabel. Maka model yang digunakan adalah VAR. 

4.2.5 Impuls Respons Function (IRF) 

Salah satu kelemahan dari sistem VAR adalah sulitnya 

menginterpretasikan koefisien yang dihasilkan dalam hasil estimasi 

VAR. Oleh karena itu, digunakanlah impulse response untuk menjawab 

penelitian ini. Analisis impulse response adalah metode yang digunakan 

untuk melihat pengaruh shock dari suatu variabel ke variabel yang lain. 

Suatu shock pada variabel endogen akan memengaruhi variabel itu 
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sendiri dan akan menjalar pada variabel-variabel endogen lainnya. 

Selain itu, IRF juga memberikan arah hubungan besarnya pengaruh 

antar variabel endogen. Berikut adalah tabel impulse respons 

Tabel 4.7 Hasil Impulse Respons 

Periode ROA CAR NPF FDR BOPO 

1 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 

2 -0.007678 0.006278 -0.004522 0.001011 -0.001479 

3 -0.011359 0.011010 -0.006512 0.001111 -0.003007 

4 -0.012384 0.014490 -0.007051 0.002318 -0.003987 

5 -0.011874 0.016971 -0.006801 0.003308 -0.004356 

6 -0.010638 0.018672 -0.006164 0.003964 -0.004247 

7 -0.009196 0.019774 -0.005380 0.004296 -0.003835 

8 -0.007845 0.020428 -0.004588 0.004370 -0.003269 

9 -0.006724 0.020752 -0.003860 0.004266 -0.002662 

10 -0.005877 0.020842 -0.003230 0.004055 -0.002028 

11 -0.005291 0.020768 -0.002760 0.003796 -0.001570 

12 -0.004923 0.020585 -0.002284 0.003530 -0.001140 

13 -0.004724 0.020332 -0.001953 0.003284 -0.000793 

14 -0.004645 0.020038 -0.001697 0.003072 -0.000523 

15 -0.004645 0.019720 -0.001504 0.002899 -0.000317 

16 -0.004689 0.019393 -0.001358 0.002765 -0.000165 

17 -0.004754 0.019065 -0.001249 0.002668 -0.000145 

18 -0.004822 0.018740 -0.001168 0.002600 -0.000125 

19 -0.004882 0.018422 -0.001106 0.002556 -0.000165 

20 -0.004929 0.018111 -0.001058 0.002530 0.000128 

21 -0.004960 0.017808 -0.001019 0.002516 0.000159 

22 -0.004974 0.017513 -0.000988 0.002511 0.000182 

23 -0.004973 0.017225 -0.000960 0.002510 0.000201 

24 -0.004957 0.016944 -0.000935 0.002511 0.000216 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

a. Respon Market Share Terhadap Return  on  Assets (ROA) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Respon Market Share Terhadap ROA  

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 
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Gambar 4.3 di atas menunjukkan bagaimana respon variabel Market 

Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi pada variabel 

ROA. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada periode pertama 

Market Share (MS) merespon negatif adanya shock pada ROA Pada 

periode ke-3 ROA merespon sebesar -0,011 %. Namun, pada 

periode ke-4 ROA semakin turun menjadi sebesar -0,012 %, pada 

periode ke 4 diketahui respon negative yang paling tinggi. Periode 

selanjutnya ROA mengalami perbaikan, hal ini ditunjukan respon 

negatif semakin mendaki garis keseimbangan dan terus berlangsung 

dalam jangka panjang, hingga periode ke 24 dan bergerak 

mendekati di bawah titik keseimbangan.  

 

b. Respon Market Share Terhadap Capital Adequacy  Ratio (CAR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Respon Market Share Terhadap CAR 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Gambar 4.4  di atas menunjukkan bagaimana respon variabel 

Market Share akibat adanya shock yang terjadi pada variabel CAR. 

Pada gambar dapat dilihat bahwa Market Share akan merespon 

positif terhadap adanya shock pada CAR. Pada periode ke 3 CAR 

merespon positif sebesar 0.011%, selanjutnya CAR merespon 

positif dengan kecenderungan dalam jangka panjang, hingga pada 

periode ke 10 CAR mencapai puncak tertinggi dengan merespon 

sebesar 0.0208% . Setelah itu CAR bergerak konstan jauh dari titik 

keseimbangan. 
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c. Respon Market Share Terhadap Non Performing Financing (NPF) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Respon Market Share Terhadap NPF 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Gambar 4.5 di atas menunjukkan bagaimana respon variabel Market 

Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi pada variabel 

NPF. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada periode ke 1 

Market Share merespon negatif adanya shock pada NPF, respon 

negatif tertinggi terjadi pada periode ke 4 dengan respon sebesar 

 -0.007% , namun setelah itu NPF kembali mengalami penurunan 

respon, data respon bergerak mendekati di bawah titik 

keseimbangan dan penurunan respon negatif ini terjadi hingga pada 

periode ke 24.  

 

d. Respon Market Share Terhadap Financing  to Deposit Ratio (FDR) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Respon Market Share Terhadap FDR 

Sumber ; Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Gambar 4.6 di atas menunjukkan bagaimana respon variabel Market 

Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi pada variabel 

FDR. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada periode pertama 
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Market Share merespon positif adanya shock pada FDR, respon 

positif tertinggi terjadi pada periode ke 8, FDR merespon sebesar 

0,043 %  setelah itu FDR kembali mengalami penurunan respon 

hingga mendakati garis titik keseimbangan, setelah itu FDR 

bergerak stabil dan respon ini berlangsung dalam jangka panjang, 

dengan bergerak mendekati di bawah titik keseimbangan. 

 

e. Respon Market Share Terhadap Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Respon Market Share Terhadap BOPO 

Sumber : Hasil Olah Data Th 2022 (E Views 10) 

Gambar 4.7 menunjukkan bagaimana respon Market Share terhadap 

adanya shock pada BOPO. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa 

diawal-awal periode merespon negatif, respon negatif tertinggi 

terjadi pada periode ke 5, BOPO merespon negatif sebesar 0.004% 

namun setelah itu BOPO mengalami penurunan respon negative dan 

dalam jangka panjang cenderung bergerak di sekitar titik 

keseimbangan. 
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4.3 Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh CAR, ROA, NPF, FDR DAN BOPO Terhadap Market Share 

Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia dapat dilihat melalui hasil uji Impuls 

Respons Function (IRF) untuk menjawab penelitian ini. 

4.3.1 Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Market Share 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.3 menunjukan bagaimana respon 

variabel Market Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi 

pada variabel ROA. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada  

periode pertama Market Share (MS) merespon negatif adanya shock 

pada ROA Pada periode ke-3 ROA merespon sebesar -0,011 %. 

Namun, pada periode ke-4 ROA semakin turun menjadi sebesar -0,012 

%, pada periode ke 4 diketahui respon negative yang paling tinggi. 

Periode selanjutnya ROA mengalami perbaikan, hal ini ditunjukan 

respon negatif semakin mendaki garis keseimbangan dan terus 

berlangsung dalam jangka panjang, hingga periode ke 24 dan bergerak 

mendekati di bawah titik keseimbangan. 

Tinggi nya tingkat rasio ROA yang dapat dicapai oleh bank syariah di 

Indonesia pada berbagi periode penelitian tidak selalu meningkatkan 

porsi market share bank syariah. Menteri Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati dalam sebua forum diskusi virtual, Kamis (23/7) 

mengingatkan risiko penuruan kualitas aset keuangan dan profitabilitas 

perbankan syariah, serta meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah 

atau NPF (www.katadata.co.id). Seperti pada Tabel 4.2, diketahui 

bahwa tingkat rasio NPF selalu lebih besar dari rasio ROA walaupun 

masih dibawah ambang batas, hingga akhir tahun pengamatan 2021 

dimana NPF perbankan syariah terhitung sebesar 2,59% dan ROA 

hanya sebesar 1,55%. Oleh karena itu perbankan syariah diminta untuk 

waspada dan fokus dalam merevisi pertumbuhan NPF. Peningkatan 

pendapatan yang dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) justru akan 

menurunkan luasnya Market Share. Dikarenakan tingginya credit risk 

mengakibatkan bank lebih fokus terhadap penyelesaian pembiayaan 

bermasalah. Maka peningkatan pendapatan bank difungsikan untuk 
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menutupi risiko yang timbul akibat pembiayaan bermasalah. Hal ini 

menyebabkan peningkatan pendapatan justru menurunkan porsi 

Market Share akibat tingginya tingkat pembiayaan bermasalah.
73

. 

Hal tersebut tidak sesuai yang dikatakan dalam teori bahwa Semakin 

besar tingkat ROA maka akan semakin besar tingkat keuntungan dan 

semakin baik posisi market share bank syariah.  

Pada variabel ini juga didukung oleh penelititan bahwa Return On 

Asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Market Share.
74

 

Selain itu penelitian ini sejalan dengan penlitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Maula (2018) serta Al Arif dan Rahmawati (2018) yang 

menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap market share. Namun tidak mendukung hasil  penelitian yang 

dilakukan oleh Purboastuti (2015) dapat diterangkan 

bahwa variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap. 

Market Share perbankan syariah di Indonesia. 

4.3.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Market Share 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.4 menunjukan bagaimana respon 

variabel Market Share akibat adanya shock yang terjadi pada variabel 

CAR. Pada gambar dapat dilihat bahwa dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang Market Share akan merespon positif terhadap adanya 

shock pada CAR. Pada periode ke 3 CAR merespon positif sebesar 

0.011%, selanjutnya CAR merespon positif dengan kecenderungan 

dalam jangka panjang, hingga pada periode ke 10 CAR mencapai 

puncak tertinggi dengan merespon sebesar 0.208% . setelah itu CAR 

bergerak konstan jauh dari titik keseimbangan 

Hasil ini menunjukan bahwa Capital Adequacy  Ratio (CAR) 

berpengaruh positif terhadap Market Share (MS), hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian lain menjelaskan bahwa CAR ini berpengaruh 

                                                             
73 Afrida Kharisatul Maula, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Market share Melalui Return on Asset Bank Umum Syariah Di Indonesia, (Salatiga: Skripsi di 

Publikasikan, 2018) 
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(Surakarta: Skripsi dipublikasikan, 2017) 
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signifikan terhadap Market Share perbankan syariah.
75

 Dalam 

penelitian lain juga mendukung dan menyatakan bahwa CAR 

mempengaruhi Market Share perbankan syariah namun dalam jangka 

pendek.
76

  

Kecukupan permodalan yang dimiliki suatu bank dapat diukur dengan 

capital adequacy ratio (CAR). Menurut POJK Nomor 11/POJK.03/ 

2016, kewajiban penyediaan modal minimum bank umum adalah 

paling rendah sebesar 8%. Ketika bank memiliki nilai CAR yang besar 

tentunya akan memberikan pengaruh pada perkembangan Market 

Share bank syariah. Hal ini disebabkan CAR bisa digunakan dalam 

mengidentifikasi keadaan-keadaan yang mungkin terjadi sehingga 

ketika bank dapat mengatasi berbagai keadaan tersebut tentunya bank 

syariah dapat meningkatkan Market Share-nya.
77

 

Bank syariah harus menentukan perilaku dalam mengelola modal lebih 

efisiensi untuk menghadapi kemungkinan risiko-risiko yang akan 

terjadi. Walaupun tingkat rasio CAR bank syariah sedang naik dan 

dalam keadaan baik, maka akan sia-sia jika bank gagal dalam 

mengelola modalnya. Kurang efisiennya bank syariah dalam 

mengelola modalnya akan berdampak pada pembiayaan bermasalah 

yang akan mengakibatkan hilangnya pendapatan bank dari pembiayaan 

tersebut dan akan berdampak pada menurunnya minat masyarakat 

untuk menempatkan dananya di bank syariah. Hal tersebut yang mana 

akan menyebabkan turunnya potensi Market Share bank syariah. 

Hasil penelitian ini senada dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Achmad Nor Firman (2016) menunjukan bahwa CAR berpengaruh 

positif  terhadap Market Share . 
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4.3.3 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Market Share 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.5 menunjukan bagaimana respon 

variabel Market Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi 

pada variabel NPF. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada 

periode ke 1 Market Share merespon negatif adanya shock pada NPF, 

respon negatif tertinggi terjadi pada periode ke 4 dengan respon 

sebesar -0.007%, namun setelah itu NPF kembali mengalami 

peningkatan respon, data respon bergerak mendekati di bawah titik 

keseimbangan dan penurunan respon negatif ini terjadi hingga pada 

periode ke 24 

Hasil ini menunjukan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif terhadap Market Share (MS). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menyatakan menyatakan bahwa Non 

Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap Market Share. Hal menunjukan bahwa semakin banyaknya 

pembiayaan bermasalah membuat bank syariah tidak berani 

meningkatkan penyaluran pembiayaannya apalagi bila dana pihak 

ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat mengganggu 

likuiditas suatu bank. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh 

bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan 

terbesar bagi bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut 

mempengaruhi peningkatan pangsa pasar bank.  

Menurut teori NPF yang dijelaskan oleh Lukman Dendawijaya 

menjelaskan bahwa NPF memiliki sifat yang fluktuatif dan tidak pasti, 

karena NPF  berkaitan langsung dengan nasabah sehingga pembiayaan 

bermasalah bersifat tidak pasti. 

Adanya pembiayaan bermasalah yang besar dapat mengakibatkan 

hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan 

yang diberikan sehingga berpengaruh buruk pada Market Share. 
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Dengan demikian semakin besar NPF akan mengakibatkan 

menurunnya Market Share.
78 

Pada variabel ini juga didukung dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Bambang Saputra (2014)  yang menyatakan bahwa Non 

Performing Financing (NPF)  berpengaruh negatif terhadap Market 

Share.
79

 

4.3.4 Pengaruh Financing  to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Market Share 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.6 menunjukan bagaimana respon 

variabel Market Share akibat adanya perubahan (shock) yang terjadi 

pada variabel FDR. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pada 

periode pertama Market Share merespon positif adanya shock pada 

FDR, respon positif tertinggi terjadi pada periode ke 8, FDR merespon 

sebesar 0,043 % setelah itu FDR kembali mengalami penurunan 

respon hingga mendakati garis titik keseimbangan, setelah itu FDR 

bergerak stabil dan respon ini berlangsung dalam jangka panjang, 

dengan bergerak mendekati di bawah titik keseimbangan 

Hasil ini menunjukan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif terhadap Market Share (MS). Pada variabel ini 

sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR)  memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Market Share.
80

 Pada variabel ini juga didukung dengan penelitian lain 

yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki 

pengaruh  positif signifikan terhadap Market Share. 
81

 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator likuiditas bank 

dimana variabel ini diukur dengan membandingkan total pembiayaan 

yang disalurkan dengan total dana simpanan masyarakat yang 

dihimpun. Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
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dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit atau pembiayaan yang diberikan sebagai 

likuiditasnya. Semakin tinggi rasio maka semakin rendah kemampuan 

bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang 

diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin besar. 

Bank Umum Syariah  memiliki kinerja keuangan yang baik dalam 

menghimpun dana dan menyalurkan dananya dalam bentuk 

pembiayaan, pengembalian pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

sudah optimal, sehingga dapat meningkatkan kemampuan bank untuk 

membayar kembali kewajibannya kepada nasabah, hal ini 

menimbulkan kepercayaan masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya di Bank Umum Syariah yang berasumsi bahwa dana yang 

mereka simpan dapat dikelola dengan baik oleh Bank Umum Syariah 

yang mana akan disalurkan kepada nasabah pembiayaan yang akan 

berdampak pada meningkatnya kondisi Market Share Bank Umum 

Syariah. 

Pada variabel ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Achmad Nor Firman (2016) yang menyatakan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR)  berpengaruh secara positif  terhadapMarket 

Share.
82

 

4.3.5 Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Market Share 

Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.7 menunjukan bagaimana respon 

Market Share terhadap adanya shock pada BOPO. Dari gambar di atas 

dapat dilihat bahwa diawal-awal periode BOPO merespon negatif, 

respon negatif tertinggi terjadi pada periode ke 5, BOPO merespon 

negatif sebesar 0.004% namun setelah itu BOPO mengalami 

penurunan respon negatif dan dalam jangka panjang cenderung 

bergerak di sekitar titik keseimbangan. 
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Hasil ini didukung oleh pernyataan Adelia, dkk (2018) 

yang menyebutkan bahwa masyarakat memiliki pandangan mengenai 

penting nya biaya yang dikeluarkan bank syariah dalam menentukan 

tingkat pendapatan yang tidak hanya berdampak kepada laba namun 

juga kepada kegiatan operasional. Rendah nya rasio BOPO 

mengindikasikan bahwa kemampuan bank syariah dalam 

mengendalikan biaya yang dikeluarkan tidak cukup baik sehingga hal 

ini yang menurunkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana  

mereka yang secara otomatis akan menurunkan tingkat market share. 

Hasil ini menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap 

Market Share (MS), hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hajah Almaghfuroh (2019) menunjukan bahwa Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Market Share PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Philip Kotler menyatakan bahwa Perusahaan tidak boleh beranggapan 

bahwa memperoleh pangsa pasar di pasar yang mereka layani akan 

secara otomatis memperbaiki profitabilitas mereka.
83
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang telah 

disusun dan telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap Market Share sebagai 

berikut; 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, yakni variabel Return on 

Assets (ROA) menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap Market 

Share,  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, yakni variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

Market Share,  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, yakni variabel Non 

Performing Financing (NPF) menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap Market Share 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat, yakni variabel Financing  to 

Deposit Ratio (FDR) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap 

Market Share, 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis lima, yakni variabel Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap Market Share, 

5.2 Saran 

Setelah mengkaji hasil penelitian ini maka implikasi kinerja pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang dapat penulis ajukan sebagai berikut; 

1. Bagi Perbankan Syariah, agar lebih memperhatikan bentuk perbankan 

syariah lainya seperti Unit’Usaha’Syariah’(UUS) dan’Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS), karena dari data sekunder yang telah 

dipublikasikan oleh pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki 
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jumlah rasio Market Share yang paling sedikit dari pada Bank Umum 

Syariah (BUS) pada perbankan syariah. 

2. Faktor-faktor lain’yang berpengaruh’terhadap perubahan Market Share 

(MS) sebaiknya mendapatkan perhatian untuk meningkatkan nilai rasio 

Market Share. (MS) Sehingga tidak hanya rasio keuangan seperti Return 

on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), tetapi juga dapat 

menggunakan rasio-rasio lainnya yang dapat mempengaruhi perubahan 

kinerja perusahaan. Seperti NOM, NISBAH, DPK dan Jumlah Kantor 

yang tersebar diseluruh Indonesia. 

3. Bagi masyarakat/nasabah’diharapkan untuk dapat lebih mengerti  dunia 

industri perbankan syariah dan ikut aktif berperan dalam 

mengembangkan sistem perbankan syariah agar kedepan perbankan 

syariah dapat terus bersaing dengan sistem perbankan konvensional, 

sehingga akan meningkatkan nilai rasio Market Share (MS) perbankan 

syariah dalam hal ini Bank Umum Syariah yang menjadi objek penelitian 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Data Penelitian 

 

BULAN MS 

(%) 

ROA 

(%) 

CAR 

(%) 

NPF 

(%) 

FDR 

 (%) 

BOPO 

(%) 

Jan-16 3.23 1.01 15.11 5.46 87.86 95.28 

Feb-16 3.23 0.81 15.44 5.59 87.30 94.49 

Mar-16 3.24 0.88 14.90 5.35 87.52 94.40 

Apr-16 3.22 0.80 15.43 5.48 88.11 94.71 

May-16 3.18 0.16 14.78 6.17 89.31 99.04 

Jun-16 3.19 0.73 14.72 5.68 89.32 95.61 

Jul-16 3.21 0.63 14.86 5.32 87.58 96.15 

Aug-16 3.19 0.48 14.87 5.55 87.53 96.96 

Sep-16 3.50 0.59 15.43 4.67 86.43 96.27 

Oct-16 3.50 0.46 15.27 4.80 86.88 97.21 

Nov-16 3.50 0.67 15.78 4.68 86.27 95.91 

Dec-16 3.52 0.63 15.95 4.42 85.99 96.23 

Jan-17 3.47 1.01 16.99 4.72 84.74 95.09 

Feb-17 3.47 1.00 17.04 4.78 83.78 93.35 

Mar-17 3.53 1.12 16.98 4.61 83.53 92.34 

Apr-17 3.58 1.10 16.91 4.82 81.36 92.31 

May-17 3.56 1.11 16.88 4.75 81.96 92.26 

Jun-17 3.61 1.10 16.42 4.47 82.69 90.98 

Jul-17 3.61 1.04 17.01 4.50 80.51 91.56 

Aug-17 3.55 0.98 16.42 4.49 81.78 92.03 

Sep-17 3.59 1.00 16.16 4.41 80.12 91.68 

Oct-17 3.55 0.70 16.14 4.91 80.94 94.16 

Nov-17 3.58 0.73 16.46 5.27 80.07 94.05 

Dec-17 3.83 0.63 17.91 4.77 79.65 94.91 

Jan-18 3.63 0.42 18.05 5.21 77.93 97.01 

Feb-18 3.65 0.74 18.62 5.21 78.35 93.81 

Mar-18 3.68 1.23 18.47 4.56 77.63 89.90 

Apr-18 3.64 1.23 17.93 4.84 78.05 89.75 

May-18 3.61 1.31 19.04 4.86 79.65 88.90 

Jun-18 3.58 1.37 20.59 3.83 78.68 88.75 

Jul-18 3.58 1.35 20.41 3.92 79.45 88.69 

Aug-18 3.55 1.35 20.46 3.95 80.45 88.64 

Sep-18 3.66 1.41 21.25 3.82 78.95 88.08 

Oct-18 3.59 1.26 21.22 3.95 79.17 89.36 

Nov-18 3.60 1.26 21.39 3.93 79.69 89.17 

Dec-18 3.88 1.28 20.39 3.26 78.53 89.18 

Jan-19 3.65 1.51 20.25 3.20 76.59 85.44 

Feb-19 3.67 1.32 20.30 3.18 76.51 82.98 

Mar-19 3.63 1.46 19.85 3.23 77.81 82.10 

Apr-19 3.60 1.52 19.61 3.29 76.83 81.86 
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BULAN MS 

(%) 

ROA 

(%) 

CAR 

(%) 

NPF 

(%) 

FDR 

 (%) 

BOPO 

(%) 

May-19 3.58 1.56 19.62 3.30 76.07 82.33 

Jun-19 3.64 1.61 19.56 3.25 74.97 83.15 

Jul-19 3.61 1.62 19.72 3.23 74.11 83.48 

Aug-19 3.61 1.64 20.36 3.25 74.25 83.86 

Sep-19 3.62 1.66 20.39 3.19 75.26 81.69 

Oct-19 3.71 1.65 20.54 3.04 74.50 83.79 

Nov-19 3.69 1.67 20.48 2.64 72.07 82.81 

Dec-19 3.85 1.73 20.59 2.59 70.12 84.33 

Jan-20 3.82 1.88 20.29 3.46 77.90 83.62 

Feb-20 3.81 1.85 20.47 3.38 77.02 82.78 

Mar-20 3.69 1.86 20.36 3.43 78.93 83.04 

Apr-20 3.73 1.55 20.47 3.41 78.69 84.60 

May-20 3.74 1.44 20.62 3.35 80.50 85.72 

Jun-20 3.81 1.40 21.20 3.34 79.37 86.11 

Jul-20 3.75 1.38 20.93 3.31 81.03 86.25 

Aug-20 3.74 1.36 20.37 3.30 79.56 86.22 

Sep-20 3.83 1.36 20.41 3.28 77.06 86.12 

Oct-20 3.89 1.35 20.41 3.18 77.05 86.08 

Nov-20 3.95 1.35 21.16 3.22 77.61 86.10 

Dec-20 4.24 1.40 21.64 3.13 76.36 85.55 

Jan-21 4.05 1.79 21.80 3.20 76.59 85.44 

Feb-21 4.00 2.15 24.31 3.18 76.51 82.98 

Mar-21 3.92 2.06 24.45 3.23 77.81 82.10 

Apr-21 4.00 1.97 24.41 3.29 76.83 81.86 

May-21 4.03 1.92 24.44 3.30 76.07 82.33 

Jun-21 4.03 1.94 24.26 3.25 74.97 83.15 

Jul-21 4.07 1.91 24.31 3.23 74.11 83.48 

Aug-21 4.01 1.88 24.66 3.25 74.25 83.86 

Sep-21 3.97 1.87 24.96 3.19 75.26 81.69 

Oct-21 3.98 1.59 23.56 3.04 74.50 83.79 

Nov-21 4.00 1.66 25.68 2.64 72.07 82.81 

Dec-21 4.22 1.55 25.71 2.59 70.12 84.33 
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Lampiran 2: Hasil Uji Stasioneritas Data Tingkat Level 
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Lampiran 3: Hasil Uji Stasioneritas Data Tingkat First Different 
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Lampiran 4: Hasil Uji Lag Optimal 
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Lampiran 5: Hasil Uji Stabilitas Data 
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Lampiran 6: Hasil Uji Kointegrasi Johansen 
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Lampiran 7: Hasil Uji Impuls Respon (Tabel dan Grafik) 
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Lampiran 10: Jurnal Pendukung 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rachmad 

Nor Firman, 

2016 

Faktor-Faktor 

Keuangan 

Yang 

Mendukung 

Pergerakan 

“Market 

Share” 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Variabel 

independen: 

Market 

Share 

Variabel 

dependen: 

ROA, CAR, 

FDR, 

NPF,REO 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Hasil tes menunjukkan 

bahwa, pertama, ROA, 

CAR dan FDR 

memiliki pengaruh 

yang signifikan positif 

terhadap Market 

Share.sedangkan NPF 

dan REO  memiliki 

efek negative yang 

signifikan pada Market 

Share.  

2 Mohammad 

Nur Rianto 

Al Arif, 

2018 

Determinant 

factors of 

Market Share: 

evidence from 

the Indonesian 

Islamic 

banking 

industry 

Variabel 

independen: 

Market 

Share 

Variabel 

dependen: 

ROA, FDR, 

NPF,EFF, 

Margin, 

Interest 

Rate 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel-variabel seperti 

default rate (diukur 

dengan NPF), 

operasional 

rasio efisiensi (diukur 

dengan REO), margin 

bagi hasil, dan suku 

bunga bank 

konvensional memiliki 

pengaruh 

berdampak pada 

penentuan pangsa pasar 

bank syariah. Variabel 

lain seperti rasio 

profitabilitas 

(diukur dengan ROA) 

dan rasio likuiditas 

(diukur dengan FDR) 

tidak berdampak pada 

pangsa pasar bank 

syariah. Hasil ini berarti 

industri perbankan 

syariah harus 

meningkatkan 

kinerjanya. 

Peningkatan kinerja 

akan memungkinkan 

untuk meningkatkan 

pangsa pasar bank 

syariah. 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3 Deby 

Aryanti 

Lasrin, Siti 

Hidayati, 

Yul Tito 

Permadhy, 

(2021) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Kinerja 

Keuangan 

Yang 

Mempengaruhi 

Market Share 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Variabel 

independen: 

Market 

Share 

Variabel 

dependen: 

Risiko 

Pembiayaa; 

Profitabilita

s; 

Permodalan 

Analisis 

Regresi 

Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini 

adalah Risiko 

Pembiayaan 

berpengaruh negatif 

terhadap Market Share, 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

Market Share, 

Permodalan 

berpengaruh positif 

terhadap Market Share 

4 Bambang 

Saputra, 

(2015) 

Faktor-Faktor 

Keuangan 

Yang 

Mempengaruhi 

Market Share 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Variabel 

independen: 

Market 

Share 

Variabel 

dependen: 

ROA,CAR, 

FDR,NPF,R

EO. 

Analisis 

Regresi 
Linier 

Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa,  

pertama, ROA  

memiliki pengaruh 

yang signifikan positif 

terhadap Pangsa Pasar, 

CAR berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap Pangsa Pasar. 

FDR memiliki efek 

yang signifikan positif 

terhadap Pangsa Pasar. 

NPF memilik efek 

negatif yang signifikan 

pada Market Share. 

REO memiliki efek 

negatif yang signifikan 

pada Market Share. 

5 Erwin 

Saputra 

Siregar 

(2017), 

Analisis 

PengaruhFakto

r Internal dan 

Eksternal 

Perbankan 

Syariah 

terhadap 

MarketShare 

Perbankan 

Syariah 

diIndonesia 

Variabel 

independen: 

Market 

Share 

Variabel 

dependen 

:NPF 

dan DPK 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variable inflasi, dan 

NPF berpengaruh 

signifikan negatif, 

sedangkan DPK dan 

Jumlah kantor 

berpengaruh signifikan 

positif secara parsial 

terhadap Market Share 

asset perbankan syariah 

di Indonesia. 

6 Ismi Mauli 

Desil, Amri 

(2016) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

-Variabel 

Dependen: 

Market 

Regresi 

Berganda 

menunjukkan bahwa 

secara simultan NPF, 

BOPO, dan CAR 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 Peningkatan 

Market Share 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 

Di Indonesia 

Share Bank 

Syariah  

-Variabel 

Independen:  

NPF), 

BOPO, 

CAR 

 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap Market Share 

bank umum syariah di 

Indonesia. Secara 

parsial, NPF memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan 

BOPO dan CAR 

memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap Market Share 

bank umum syariah 

7 Eva 

Yuliana, 

Diena 

Fadhilah, 

Supaino, 

2021 

Pengaruh 

ROA, CAR 

DAN FDR 

Terhadap 

Market Share 

Bank Syariah 

Di Indonesia 

Periode 

Januari 2015-

Mei 2020 

-Variabel 

Dependen: 

Market 

Share Bank 

Syariah  

-Variabel 

Independen:  

ROA CAR 

dan FDR 

 

Analisis 

Regresi 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara simultan 

variabel independen 

(ROA, CAR dan FDR) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Market Share bank 

syariah di Indonesia. 

Secara parsial diperoleh 

hasil bahwa variabel 

Return on Assets 

(ROA) dan Financing 

to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Market Share bank 

syariah 

di Indonesia. 

Sedangkan variabel 

Capital Adequecy Ratio 

(CAR) memiliki 

pengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Market Share bank 

syariah diIndonesia. 

8 Nurani 

Purboastuti, 

Nurul 

Anwar, 

Irma 

Suryahani, 

Pengaruh 

Indikator 

Utama 

Perbankan 

Terhadap 

Pangsa Pasar 

-Variabel 

Dependen: 

pangsa 

pasar, -

Variabel 

Independen:  

Regresi 

Berganda 

Berdasarkan 

perhitungan F tes, bisa 

dikatakan bahwa 

indikator-indikator 

seperti  ROA, NPF, 

FDR, dan nisbah secara 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2015 Perbankan 

Syariah 

DPK, ROA, 

NPF, FDR, 

nisbah 

bersama-sama 

mempengaruhi pangsa 

pasar perbankan Islam 

di Indonesia.Sedangkan 

berdasarkan t tes 

variabel ROA, NPF dan 

nisbah mempunyai efek 

yang signifikan 

sedangkan variabel 

FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pangsa pasar perbankan 

Islam di 

indonesia. Kemudian, 

variabel DPK, ROA, 

dan FDR mempunyai 

pengaruh positif  

sedangkan NPF dan 

nisbah berpengaruh 

negatif 

terhadap pangsa pasar 

perbankan Islam di 

Indonesia.  

 

9 Sani Noor 

Rohman, 

Karsinah, 

2016 

Analisis 

Determinan 

Pangsa Pasar 

Bank Syariah 

dengan 

Kinerja Bank 

Syariah di 

Indonesia 

Periode 2011-

2016 

-Variabel 

Dependen: 

pangsa 

pasar, -

Variabel 

Independen:  

ROA, OPO, 

CAR, 

FDR,dan 

NPF 

Vector 

Auto 

Regresion 

(VAR) 

Hasil analisis 

penelitian ini, Kinerja 

bank syariah 

menunjukkan Pangsa 

pasar bank syariah 

merespon positif 

terhadap varaiabel 

BOPO, CAR, ROA dan 

FDR, sedangkan 

variabel NPF merespon 

negatif, 

sedangkan uji Variance 

Decomposition variabel 

ROA memiliki 

kontribusi lebih besar 

dibandngkan 

Variabel BOPO, CAR, 

FDR,dan NPF. 

10 Gugun 

Gunawan, 

Tri Utami, 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga, 

-Variabel 

Dependen: 

pangsa 

Analisis 

Regresi 

Hasil 

dari penelitian ini 

adalah secara simultan 
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No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2021 Pembiayaan 

bermasalah 

Dan Bopo 

Terhadap 

Market Share 

Perbankan 

Syariah 

pasar, -

Variabel 

Independen:  

Dana 

Pihak 

Ketiga 

(DPK), 

Pembiayaan 

Bermasalah 

(NPF) dan 

Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

variabel independen 

yang terdiri dari 

DPK, NPF dan BOPO 

berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu 

Market Share. Secara 

parsial diperoleh hasil 

DPK berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

Market Share, NPF dan 

BOPO tidak 

berpengaruh terhadap 

Market Share. 
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